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Ketahuilah bahwa materi yang akan datang penjelasannya, hanyalah berkaitan 
dengan orang (negara atau pemerintah) yang menerapkan Qawanin Wadl'iyyah 
(Undang-Undang buatan) dan berpaling dari hukum Islam yang qath'iy (pasti) lagi 
muhkam (paten), sebagaimana realita negara-negara yang berpenduduk muslim. 
Pemerintah-pemerintah negara-negara tersebut meninggalkan syari'at Islam dan beralih 
pada Undang-Undang yang mereka buat sendiri atau mereka adopsi dari Undang- 
Undang Amerika, Inggris, Belanda, Perancis atau yang lainnya. Mereka bawa manusia 
untuk berhukum kepadanya dan memaksa mereka untuk merujuk kepadanya. 

Setiap negara dari negara-negara itu memiliki Haiah Tasyri'iyyah (lembaga 
Legislatif) yang mana tugas terbesarnya adalah menetapkan, membuat, menggodok, 
serta mengesahkan Undang-Undang. Ini adalah materi yang akan dibahas dalam 
lembaran-lembaran ini. 

Kami sama sekali tidak berbicara tentang pemerintah yang menerapkan syari'at 
Islam secara keseluruhan namun kemudian datang penguasa yang memutuskan dengan 
selain apa yang Allah turunkan dalam Qadliyyah Mu'ayyanah (kasus tertentu). Kami 
sama sekali tidak berbicara tentang penguasa seperti ini, karena kita tidak hidup di 
bawah naungan pemerintah macam itu, sehingga kita tidak membutuhkan pembicaraan 
yang lebar untuk hal ini, karena setiap kondisi ada pembahasan khusus. Namun agar 
kami tidak mendhalimi diri kami dan tidak didhalimi oleh orang-orang yang dengki 
terhadap kami, maka tidak ada salahnya bila kami sedikit berbicara tentang hal ini. 

Kami katakan: 

Ketahuilah, -mudah-mudahan Allah merahmatimu- bahwa berhukum dengan 
selain apa yang Allah turunkan ini terbagi menjadi dua bagian: 

Pertama: Hal itu menjadi hukum umum, dimana si penguasa membuat Undang- 
Undang yang bertentangan dengan ajaran Islam, kemudian dia menerapkan terhadap 
semua orang. 

Contohnya dia membuat atau menetapkan Undang-Undang bahwa hukuman 
buat si pencuri adalah penjara, sehingga bila si Zaid, si Amr atau Bakr atau yang lainnya 
mencuri dan kasusnya diadukan kepadanya, maka si hakim ini langsung menerapkan 
hukuman sesuai dengan undang-undang tadi. Ini adalah kekafiran akbar dengan ijma 
kaum muslimin tanpa melihat keyakinannya. Silahkan baca lembaran-lembaran ini, 
pasti sesuai dengan apa yang kami katakan. 

Kedua: Hal itu dalam kasus tertentu, dimana hukum-hukum Islam tetap berlaku 
dan menjadi satu-satunya acuan di negara itu serta rujukan hukum adalah kepadanya, 
namun datang seorang hakim dalam kasus tertentu dan memutuskan dengan selain apa 
yang dituntut oleh hukum itu dengan cara memanipulasi fakta yang sebenarnya, supaya 
si terdakwa tidak tidak terkena jeratan hukum Islam yang dia rujuk. Maka hal seperti ini 
harus melihat keyakinan si hakim ini. Bila dia meyakini hukum Islam adalah yang 
paling utama dan dia merasa maksiat kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala dengan 
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penyimpangan tersebut, maka inilah makna yang dimaksud oleh ucapan sebagian salaf 
"kufrun duna kufrin" dan dia itu bisa jadi dhalim atau fasik sesuai dengan apa yang 
dituntut oleh tujuannya. Secara umum kami bisa mengatakan bahwa al hukmu hi ghairi 
ma anzalallah tidak mengeluarkan si hakim dari Islam bila memenuhi tiga syarat 
padanya: 

1. Hal itu terjadi dalam kasus tertentu. 

2. Dia meyakini bahwa hukum Islam adalah yang paling utama. 

3. Dan dia merasa berdosa lagi maksiat kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala. 

Bila salah satu dari syarat-syarat ini tidak ada maka orang yang memutuskan 
dengan selain apa yang telah Allah turunkan itu telah kafir dengan kufur akbar. 

Penjelasannya adalah sebagai berikut: 

Bila bukan Qadliyyah Mu'ayyanah (kasus tertentu) maka berarti berupa 
tasyri'amm (Undang-Undang), maka dalam keadaan seperti ini si hakim itu kafir kufur 
akbar tanpa harus memandang dan mempertimbangkan keyakinan hatinya. 

Bila dalam kasus tertentu namun dia meyakini bahwa hukum Islam adalah 
(dalam masalah ini) tidak lebih utama dari yang lainnya, namun setara dengannya atau 
yang lain lebih utama dan lebih relevan, maka ini kafir kufur akbar juga, meskipun dia 
memutuskan dengan apa yang Allah turunkan. 

Bila dalam kasus tertentu dan dia meyakini bahwa hukum Islam lebih utama dan 
lebih baik bagi manusia, namun dia tidak merasa dosa dengan penyelisihannya padahal 
dia mengetahui penyelisihan itu, maka ini kafir kufur akbar karena dia telah 
menghalalkan dan memandang bahwa hal itu adalah boleh. 

Oleh sebab itu Syaikh Muhammad Shalih A1 Utsaimin rahimahullah berkata 
dalam kitab Fiqh Al-Ibadat: 61, tatkala beliau menuturkan bagian kedua dari macam- 
macam al hukmu hi ghairi ma anzalallah: "Hukum-hukum Allah 'azza wa jalla tetap atas, 
tidak berubah dan ia adalah yang berkuasa serta putusan hukum terikat dengannya, 
namun ada seorang hakim dikemudian hari terus ia memutuskan dengan hukuman 
yang menyelisihi apa yang dituntut oleh hukum-hukum ini (dan dalam ungkapan Al 
Majmu Ats Tsamin 1/44) dalam kasus tertentu tanpa menjadikannya sebagai Undang- 
Undang ( qanun yang dijadikan rujukan) yaitu bahwa al hukmu hi ghairi ma anzalallah itu 
(dalam kasus tertentu) ada tiga keadaan, kemudian beliau menyebutkan rincian.... dan 
tatkala menuturkan status si hakim itu dhalim lagi aniaya lagi menyimpang, beliau 
berkata: Dia memutuskan dengan selain apa yang telah Allah turunkan seraya meyakini 
bahwa hukum Allah itu adalah yang utama dan lebih bermanfaat bagi hamba-hamba- 
Nya, namun dia keluar (menyimpang) dari (aturan)-Nya sedang dia merasa bahwa ia 
maksiat kepada Allah 'azza wa jalla karena hanya ia ingin berbuat aniaya...." hingga 
akhir. 

Dan tatkala menuturkan keadaan statusnya fasiq, beliau berkata: Dia 
memutuskan dengan selain apa yang telah Allah turunkan seraya ia meyakini bahwa 
hukum Allah Subhanahu Wa Ta'ala adalah yang paling utama dan paling bermanfaat bagi 
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hamba-hamba Allah dan ia (mengetahui) bahwa dengan putusannya ini ia maksiat 
kepada Allah 'azza wa jalla, namun ia memutuskan karena hawa nafsu.... 

Syaikh Muhammad Ibnu Ibrahim Alu Asy Syaikh rahimahullah berkata dalam 
Tahkim Al Qazoanin 20-21 tatkala menuturkan bagian kedua dari macam kufur si hakim 
yang memutuskan bi ghairi ma anzalallah yaitu yang tidak mengeluarkan dari millah (Al 
Islam): "Maka telah lalu bahwa penafsiran Ibnu 'Abbas radliyallahu 'anhu atas firman 
Allah "dan siapa yang tidak memutuskan dengan apa yang telah Allah turunkan maka 
merekalah orang-orang kafir," telah mencakup bagian itu, yaitu ucapannya radliyallahu 
'anhu tentang (tafsir) ayat itu, "kufrun duna kufrin," dan ucapannya juga, "bukan kekafiran 
yang kalian yakini," dan hal itu adalah bila syahwat dan hawa nafsunya mendorong dia 
untuk memutuskan dalam (suatu) kasus dengan selain apa yang telah Allah turunkan 
dengan disertai keyakinan bahwa hukum Allah dan Rasul-Nya adalah yang haq dan 
pengakuannya akan kekeliruan yang dilakukan dirinya serta penyimpangannya dari 
kebenaran, dan hal ini meskipun kekafirannya tidak mengeluarkan dari millah, akan 
tetapi sesungguhnya hal ini adalah maksiat terbesar yang lebih besar dari dosa-dosa 
besar seperti zina, minum khamr, mencuri, sumpah palsu dan yang lainnya. Karena 
suatu maksiat yang telah dinamakan oleh Allah dalam kitab-Nya sebagai kekafiran 
adalah lebih besar dari maksiat yang tidak dinamai sebagai kekafiran." Selesai. 

Kami memberikan contoh untuk hal itu: Suatu pemerintah menerapkan syari'at 
Islam dengan utuh tanpa kecuali, si pencuri hukumannya dipotong tangan, pezina 
dirajam bila muhshan dan didera bila tidak muhshan, pembunuh sengaja di-qishash serta 
hukuman lainnya dalam segala aspek. Namun suatu saat ada anak Gubernur yang 
mencuri dan kasusnya diadukan kepada qadliy sedangkan syarat-syarat potong tangan 
semuanya terpenuhi. Namun karena hawa nafsu dalam diri si qadliy itu atau adanya 
suap atau yang lainnya maka si qadliy itu tidak memvonis potong tangan atas dia 
dengan beralasan bahwa ada salah satu syarat potong tangan yang tidak terpenuhi pada 
pencurian orang ini, padahal si hakim mengetahui bahwa semua syarat terpenuhi dan 
justeru dia hanya vonis penjara sebagai ta'zir saja baginya dengan disertai perasaan 
berdosa pada diri si qadliy itu dan dia mengakui bahwa hukum potong tangan adalah 
yang paling utama, maka di qadliy ini tidak kafir yang mengeluarkan dari Islam. Dan 
adapun kalau penjara itu dijadikan Undang-Undang yang berlaku atas setiap orang 
maka ini adalah Tasyri'amm. 1 


* * * 

Sekarang kita mulai pembahasan risalah ini... kami katakan seraya memohon 
pertolongan Allah: 

Segala puji bagi Allah yang segala putusan dikembalikan kepada-Nya. Dan 
segala puji bagi Allah yang di Tangan-Nyalah kendali pengaturan langit dan bumi. 
Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada Nabi yang paling mulia, keluarga dan 
para shahabat seluruhnya. 


1 Silahkan rujuk kitab Innallaha Huwal Hakam, Syaikh Muhammad Syakir Asy Syarif. 
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Amma ba'du: 

Ini adalah risalah tentang penjelasan kekafiran dan kemusyrikan orang yang 
menetapkan Qawanin Wadl'iyyah dan mengharuskan masyarakat untuk merujuk 
kepadanya serta dia berpaling dari syari'at ilahiyyah. Saya menulisnya sebagai bentuk 
bayan (penjelasan) terhadap umat dari bahaya syirik macam ini. Dan sungguh 
kebusukan syirik ini telah menjadi-jadi pada masa sekarang. Saya menulisnya dengan 
pengakuan akan kekurangan pengetahuan saya, namun dien ini adalah nasehat, bila 
yang saya goreskan ini benar maka itu adalah dari Allah, dan bila ternyata selain itu 
maka nasehat yang tulus yang saya harapkan, bukan tuduhan sesat dan bid'ah. 

Kita langsung masuk dalam materi: Sesungguhnya membahas materi ini adalah 
sangat penting sekali, apalagi kita hidup di negara yang telah meninggalkan syari'at 
Islam, berpaling darinya dan menerapkan Qawanin Wadl'iyyah dalam seluruh aspek 
kehidupan. 

Ketahuilah, sesungguhnya Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah menyamakan antara 
syirik dalam ibadah dengan syirik dalam hukum dalam status hukum keduanya, dan 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala sama sekali tidak membedakan antara keduanya. 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman tentang syirik ibadah : 

I Jus-! S-iLju \jCA % 

"Dan janganlah ia menyertakan seorangpun dalam ibadah kepada Tuhannya" (Al Kahfi: 110) 

Dan dalam syirik hukum Dia Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 


"Dan Dia tidak menyertakan seorangpun dalan hukum-hukum-Nya" (Al Kahfi: 26) 
Dan dalam qira'ah Ibnu Amir yang termasuk qira'ah sab'ah : 


laA l 4_osj>- (3 V) 

"Dan janganlah kamu menyekutukan seorangpun dalam hukum-Nya" 

Ini dengan bentuk larangan.... 

Dan Dia juga berfirman tentang status mengikuti dan taat dalam aturan yang 
menyelisihi aturan Allah: 





"Dan bila kalian mentaati mereka, maka sesungguhnya kalian adalah benar-benar orang-orang 
musyrik" (Al An'am: 121) 

Dan Dia Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 
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"Apakah mereka memiliki sekutu-sekutu yang mensyari'atkan bagi mereka dari dien ini apa yang 
tidak Allah izinkan" (Asy Syara: 21) 

Dan Firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala : 

9- ' 9 \ si* 

j Lp- I I j SS -1 

iV'3 

"Mereka (orang-orang Nasrani) telah menjadikan para ahli ilmu dan para raliib mereka sebagai 
arbab (tuhan-tuhan) selain Allah dan juga Al Masih Ibnu Maryam, padahal mereka itu tidak 
diperintahkan kecuali supaya mereka beribadah kepada ilah yang Esa, tidak ada ilah (yang haq) 
kecuali Dia. Malta Slid Dia dari apa yang mereka sekutukan." (At Tanbah: 31) 

Dan ayat-ayat lainnya.... 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

5^15 ji 'iii 01 


1 y 11 SfJ iI ' j-Z. • j y* Clljl ^ g F. & 1 J j 


j LLp 




"Sesungguhnya Allah-lah Sang Pemberi putusan, dan hanya kepada-Nyalah putusan itu 
dikembalikan" (Hadits Shahih riwayat Abu Dawud dan An Nasai'iy) 


Dan berikut ini adalah kutipan dari perkataan para ulama kita rahimahumullah: 


Al Lajnah Ad Daimah berkata tentang definisi Tauhid Rububiyyah: "Tauhid 
Rububiyyah adalah mengesakan Allah ta'ala dengan sifat penciptaan, rezeki, 
menghidupkan, mematikan dan segala bentuk pengaturan terhadap kerajaan langit dan 
bumi, dan mengesakan-Nya Subhanahu Wa Ta'ala dengan hukum (keputusan) dan tasyri' 
(hak membuat aturan) dengan cara mengutus para rasul dan menurunkan kitab-kitab. 
Dia Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 


jy Juli Lj ill 1 iijUj jlii a! Si't 


"Ketahuilah, hanya milik-Nyalah penciptaan dan perintah. Malta Sttci Allah Ttihan semesta 
alatn." (Al A'raf: 54)" (Fatwa Al Lajnah Ad Daimah 1/55 8943, Ahmad Ad Duwaisy). 

Dan Al Lajnah berkata juga: "Syirik akbar adalah seseorang menjadikan 
tandingan bagi Allah dalam asma dan sifat-Nya.... dan menjadikan bagi-Nya tandingan 
dalam ibadah... serta menjadikan baginya tandingan dalam tasyri' (pembuatan hukum) 
dengan cara mengangkat (menjadikan pembuat hukum /Musyarri') baginya selain Allah 
atau (menjadikan) sekutu bagi Allah dalam tasyri', dia rela akan hukumnya, 
menjadikannya sebagai pegangan (pedoman) dalam tahlil (pembolehan) dan tahrim 
(pelarangan) sebagai bentuk ibadah, taqarrub, putusan dan vonis penyelesaian dalam 
khususmat (persengketaan) atau membolehkannya meskipun dia (sendiri) tidak 
menjadikannya sebagai pegangan. Dan dalam hal ini Allah Subhanahu Wa Ta'ala 
berfirman tentang orang-orang Yahudi dan Nasrani: "Mereka (orang-orang Nasrani) telah 
menjadikan para ahli ilmu dan para rahib mereka sebagai arbab (tuhan-tuhan) selain Allah dan 
juga Al Masih Ibnu Maryam, padahal mereka itu tidak diperintahkan kecuali supaya mereka 
beribadah kepada ilah yang Esa, tidak ada ilah (yang haq) kecuali Dia. Malta Sttci Dia dari apa 
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yang mereka sekutukan." (At Taubah: 31). Dan yang serupa dengan ini dari ayat-ayat dan 
hadits-hadits yang menjelaskan status rela dengan selain hukum Allah atau berpaling 
dari merujuk kepada hukum Allah serta meninggalkan kepada (tujuan) merujuk 
terhadap Qawanin Wadl'iyyah atau adat setempat atau yang lainnya. Tiga macam yang 
tadi disebutkan adalah syirik akbar yang mana pelakunya atau orang yang meyakininya 
murtad dari millah Islam." (A1 Fatawa 1/736-737 No. 1653). 

Coba renungkan dari definisi itu tentang orang yang tidak pernah sujud kepada 
selain Allah, tidak pernah menyeru selain-Nya, dan tidak pernah istighatsah kepada 
selain Allah, namun dia ikut memberikan suara dalam rangka memilih para pembuat 
hukum dan perundang-undangan (anggota-anggota Parlemen) atau dia menjadi panitia 
dalam acara pengangkatan tuhan-tuhan itu, atau dia menjadi juru kampanye buat 
tuhan-tuhan itu, atau dia ikut andil dalam pembuatan hukum yang menyelisihi hukum- 
hukum Allah, atau dia ikut serta di dalamnya, atau ikut duduk di sisi mereka saat 
sedang dilakukan kekafiran itu, atau mewajibkan atas rakyat untuk merujuk kepadanya, 
atau dia berpaling dari hukum-hukum Allah, atau meremehkan orang yang 
menyerukan agar kembali kepada aturan Allah, atau dia rela dengan hukum-hukum itu, 
atau menjadi aparat pelindungnya! Tidak ragu sesungguhnya dia adalah kafir murtad, 
dan tidak ada yang meragukan kekafirannya serta kemusyrikannya kecuali orang yang 
bashirahnya sudah Allah tutup. 

A1 Imam Ibnu Hazm rahimahullah berkata tentang firman-Nya: 

9- ' 9 i \ si* 

j Lj- I Ij 1 

^ 2=e 

lV'3 

"Mereka (orang-orang Nasrani) telah menjadikan para ahli ilmu dan para rahib mereka sebagai 
arbab (tuhan-tuhan) selain Allah dan juga Al Masih Ibnu Maryam, padahal mereka itu tidak 
diperintahkan kecuali supaya mereka beribadah kepada ilah yang Esa, tidak ada ilah (yang haq) 
kecuali Dia. Malta Suci Dia dari apa yang mereka sekutukan." (At Taubah: 31) 

Tatkala orang-orang Yahudi dan Nasrani mengharamkan apa yang diharamkan 
oleh para ulama dan rahib mereka dan menghalalkan apa yang dihalalkan mereka itu, 
maka ini adalah penganggapan sebagai tuhan dan bentuk ibadah yang sebenarnya yang 
mereka jadikan pegangan. Dan Allah Subhanahu Wa Ta'ala pun menamakan perbuatan 
ini sebagai pengangkatan tuhan-tuhan selain Allah dan sebagai ibadah. Sedangkan ini 
adalah syirik tanpa ada perselisihan." 2 

Bukankah para anggota dewan Legislatif juga Pemerintah di negeri ini banyak 
mengeluarkan Undang-Undang yang menyelishi Islam, pelacuran kalau di tempat yang 
ditentukan itu boleh-boleh saja, begitu juga judi, dan kalau riba jangan ditanya lagi 
karena ada Undang-Undang yang melindunginya, juga silahkan Undang-Undang 
ketenagakerjaan. 


L^JI ijj-ocJ p-ij* 4i)l ^ • j CLjjI ^ j '--: & jj 

(C n}' ^ • J J) J~y. U-P jA 


2 Al Fashl 3/226, dari kitab Hukmullah wa maa yana fiihi: I 12, Abdul Aziz Ibnu Muhammad Al Abdullathif, Darul Wathan cet I 
1413 
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Syaikhul Islam rahimahullah berkata: Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 


t 3 * . 9 $ o * 

‘ " ’ -'L^i r,j^i 


i^ji I3%J ij^\ "L«J j j I IJ 4jjl ^ • j Cljjl -t g - 1 ; Ajj Ij 

C. ^ 

(fjj) j j l ~~ = ‘j U-P jAi±>A^u jJb Si J | I Pt=>- 'j 


"Mereka (orang-orang Nasrani) telah menjadikan para ahli ilmu dan para rahib mereka sebagai 
arbab (tuhan-tuhan) selain Allah dan juga Al Masih Ibnu Maryam, padahal mereka itu tidak 
diperintahkan kecuali supaya mereka beribadah kepada ilah yang Esa, tidak ada ilah (yang hay) 
kecuali Dia. Maha Suci Dia dari apa yang mereka sekutukan." (At Taubah: 31) 

Dan dalam hadits 'Adiy Ibnu Hatim, yaitu hadits hasan yang panjang yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, At Tirmidziy, dan yang lainnya, dan dia itu sudah datang 
menghadap Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan dia masih Nasrani, terus dia mendengar 
beliau membaca ayat ini, dia berkata: Maka saya berkata kepadanya: "Sesungguhnya kami 
tidak pernah beribadah kepada mereka," Beliau berkata: "Bukankah mereka mengharamkan apa 
yang telah Allah halalkan kemudian kalian mengharamkannya, dan (bukankah) mereka 
menghalalkan apa yang Allah haramkan kemudian kalian menghalalkan?" Dia menjawab: "Ya, 
benar" Beliau berkata: "maka itulah peribadatan mereka itu." 

Dan begitu juga Al Bukhtari berkata: "Sesungguhnya mereka itu tidaklah shalat 
kepada mereka, dan seandainya mereka memerintahkannya untuk mengibadati mereka 
selain Allah tentu mereka tidak bakalan mentaati mereka, namun mereka 
memerintahkannya mereka menjadikan halallah sebagai haram dan yang haram mereka 
jadikan halal terus mereka mentaatinya, maka itulah rububiyyah (penuhanan) tersebut. 

Sungguh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah menjelaskan bahwa peribadatan 
orang-orang Nasrani dan Yahudi kepada ulama dan pendeta itu adalah dalam hal 
menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal, bukan maksudnya mereka 
shalat kepada mereka, shaum kepada mereka, dan menyeru kepada mereka selain Allah. 
Ini adalah ibadah kepada orang. Sedangkan Allah sudah mengabarkan bahwa itu adalah 
syirik dengan firman-Nya: " Tidak ada ilah (yang hay) selain Dia, Maha Suci Dia dari apa 
yang mereka sekutukan." (Al Fatawa 7/67-68.) 

Begitu juga para pejabat, para aparat kemanan dan yang lainnya, mereka tidak 
sujud dan shalat kepada para anggota MPR/DPR juga kepada Pemerintah serta atasan 
mereka, namun mereka itu menerima dan tunduk serta tunduk patuh kepada hukum- 
hukum dan Undang-Undang yang digulirkan oleh para arbab dan thaghut wali-wali 
Iblis itu. Itulah yang menjadi acuan mereka dalam segala hal. Orang yang mengetahui 
keadaan mereka pasti tidak akan meragukan ini semua. 

Sungguh Allah telah menamakan putusan dengan selain aturan-Nya sebagai 
thaghut, sebagaimana firman-Nya: 


^ 9 j| ^ ^ t ^ JI ^ ^ P — ^ ^ 9 ^ ^ p y 9 

I^-^5 £)i c£AL-9 I Jjj! L^-j 1 


„ r f - f * * ' 


-• . ■'i- 

J] j p 



“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman kepada 
apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak 
berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu. Dan syaitan 
bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya." (An Nisa: 60) 

Sedangkan Thaghut sebagaimana yang dikatakan oleh A1 Imam Muhammad 
Ibnu Abdil Wahhab rahimahullah adalah mencakup segala sesuatu yang diibadati selain 
Allah sedang dia itu rela dengan peribadatan tersebut, baik yang diibadati, atau yang 
diikuti, atau yang ditaati dalam bukan ketaatan dalam bukan ketaatan kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dia adalah thaghut." 

Kemudian beliau menuturkan pentolan-pentolan thaghut, di antaranya: 

"Yang kedua: Penguasa yang aniaya yang merubah aturan-aturan Allah ta'ala. 

Dan dalilnya adalah firman-Nya: 
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"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman kepada 
apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak 
berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu. Dan syaitan 
bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya." (An Nisa: 60)" 

Dan memang penguasa thaghut di negeri ini telah merubah segalanya dan ridla 
dengan segala aturan yang menyelisihi aturan Allah. Kemudian beliau melanjutkan: 

"Yang ketiga: Orang yang memutuskan dengan selain apa yang telah Allah 
turunkan. Dan dalilnya adalah firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 
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"Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu 
adalah orang-orang kafir" (Al Maidah: 44)" 

Dan penguasa negeri ini tidaklah memutuskan dengan apa yang telah Allah 
turunkan, tapi dengan apa yang diwariskan oleh penjajah dan dengan hasil buah karya 
akal-akal mereka yang kotor. Kemudian beliau melanjutkan setelah menuturkan yang 
kelima: "Dan ketahuilah sesungguhnya orang tidak dikatakan beriman kepada Allah 
kecuali dengan cara kufur kepada thaghut." Dan dalilnya adalah firman Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala: 
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"Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka 
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. dan 
Allah Maha mendengar lagi Malta Mengetahui." (Al Baqarah: 256) 
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Adapun orang di negeri ini sungguh sangat berlomba-lomba untuk menjadi 
thaghut atau mereka berupaya dengan berbagai cara untuk meraihnya. Dan banyak dari 
kalangan orang-orang yang terpedaya duduk berdampingan dengan para thaghut itu di 
majelis syirik dan acara-acara kafir mereka dengan dalih Mashlahat Dakwah padahal 
Allah Subhanahu Wa Ta'cila berfirman: 
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"Dan sungguh Allah telah menurunkan kekuatan kepada kamu di dalam Al Quran baluva apabila 
kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka 
janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain, karena 
sesungguhnya (kalau kamu berbuat demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka. 
Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang-orang kafir di 
dalam Jahannam " (An Nisa: 140) 

Syaikh Sulaiman Ibnu Abdullah Ibnu Muhammad Ibnu Abdil Wahhab 

rahimahullah : Sesungguhnya makna ayat sesuai dengan dhahirnya, yaitu seseorang bila 
mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan terus dia duduk di 
samping orang-orang kafir yang memperolok-olok itu itu tanpa paksaan, tanpa 
pengingkaran, dan tanpa pergi meninggalkan mereka sampai mereka mengalihkan ke 
pembicaraan yang lain, maka dia itu kafir seperti mereka meskipun tidak melakukan 
yang mereka lakukan, karena hal itu mengandung ridla dengan kekafiran, sedangkan 
ridla dengan kekafiran adalah kekafiran. Dan dengan ayat ini dan yang lainnya para 
ulama berdalil bahwa orang yang ridla dengan dosa adalah seperti pelakunya. Bila dia 
mengklaim bahwa dia benci hal itu dengan hatinya, maka (klaim itu) tidak diterima 
darinya, karena hukum adalah berdasarkan dhahir (yang nampak), sedangkan dia telah 
menampakkan kekafiran, maka jadilah dia orang kafir." (Majmu'ah At Tauhid: 53, Darul 
Yaqin cet I tahun 1413 H.) 

Syaikh Muhammad Rasyid Ridla rahimahullah berkata dalam penjelasan makna 
syirik dalam Rububiyyah: la adalah penyandaran penciptaan dan pengaturan kepada 
selain Allah ta'ala di sampaing kepada Allah atau pengambilan hukum-hukum dalam 
hal ibadah kepada Allah ta'ala serta masalah tahlil dan tahrim dari selain-Nya yaitu (dari) 
selain kitab-Nya dan wahyu-Nya yang disampaikan oleh rasul-rasul-Nya dari-Nya."( 
Tafsir Al Manar 2/55 dan juga 3/326 dari kitab Hukmullah wa maa yunaafiih: 12.) 

Sedangkan para penguasa di negeri ini, mereka mengambil hukum dan aturan 
dari Undang-Undang barat, Amerika, Belanda dan yang lainnya, bahkan sumber dari 
sumber hukum di negeri ini adalah Thaghut UUD 1945. 

Syaikh Muhammad Ibnu Shalih Al Utsaimin rahimahullah berkata: 
"Sesungguhnya al hukmu bima anzalallahu ta'ala termasuk tauhid Rububiyyah, karena itu 
adalah pelaksanaan hukum Allah yang mana ia adalah tuntutan Rububiyyah-Nya dari 
kesempurnaan kekuasaan dan pengaturan-Nya. Oleh sebab itu Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala telah menamakan orang yang diikuti bukan pada apa yang telah Allah ta'ala 
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turunkan sebagai arbab (tuhan-tuhan) bagi orang yang mengikutinya. Allah Subhanahu 
Wa Ta'ala berfirman: 

* s 9 \ si* 
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"Mereka (orang-orang Nasrani) telah menjadikan para ahli ilmu dan para rahib mereka sebagai 
arbab (tuhan-tuhan) selain Allah dan juga Al Masih Ibnu Maryam, padahal mereka itu tidak 
diperintahkan kecuali supaya mereka beribadah kepada ilah yang Esa, tidak ada ilah (yang haq) 
kecuali Dia. Malta Slid Dia dari apa yang mereka sekutukan.” (At Taubah: 31) 

Allah telah menamakan orang-orang yang diikuti sebagai arbab, karena mereka 
telah dijadikan sebagai musyarn in (para pembuat hukum) bersama Allah ta'ala, dan Dia 
menamakan yang mengikutinya sebagai 'ibad (hamba-hamba) karena mereka itu tunduk 
kepada mereka dan mentaatinya dalam penyelisihan terhadap hukum Allah Subhanahu 
Wa Ta'ala.'' (Al Majmu Ats Tsamin 1/37 Darul Wathan cet III 1411 H.) 

Oleh sebab itu di negeri para penyembah thaghut dinamakan Abdi Negara. 
Mereka senang bila menjadi orang-orang yang mengabdi kepada thaghut dan menjadi 
para aparat penegak hukum thaghut. Bila Allah Subhanahu Wa Ta'ala dihina, mereka 
tidak bergeming, namun bila tuhan-tuhan mereka dihina maka para budak itu bergerak. 
Bila hukum Allah dilanggar, mereka diam dan bahkan ikut-ikutan, tapi bila hukum 
tuhan-tuhan mereka diselisihi maka mereka singsingkan lengan.... Ini adalah realita 
yang terjadi dan yang tertulis. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata: Islam itu mengandung 
penyerahan diri kepada Allah saja. Siapa yang berserah diri kepada-Nya dan kepada 
yang lainnya maka dia musyrik. Dan siapa yang tidak berserah diri kepada-Nya maka 
dia itu mustakbir (yang menolak) dari ibadah kepada-Nya. Sedangkan orang musyrik 
dan mustakbir dari ibadah kepada-Nya adalah kafir. Berserah diri kepada-Nya saja 
mengandung ibadah kepada-Nya saja serta taat kepada-Nya saja. Dan ini adalah dienul 
Islam yang mana Allah tidak menerima selain-Nya. Dan itu hanya bisa dilakukan 
dengan cara Dia ditaati setiap saat dengan ibadah yang Dia perintahkan di waktu itu." 
(Majmu Al Fatawa 3/91) 

Ini seharusnya, namun pemerintah negara ini tidak mau tunduk kepada aturan 
Allah, tapi hanya mau tunduk kepada resolusi PBB dan resolusi-resolusi lembaga 
thaghut internasional. 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfiran: 
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"Dan janganlah kamu memakan sembelihan yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. 
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Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada wali-walinya agar mereka membantah kamu; dan 
jika kamu mentaati mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang musyrik." (Al 

An'am: 121) 

Al Hafidh Ibnu Katsir rahimahullah berkata dalam tafsirnya saat menjelaskan 
firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: " dan bila kalian mentaati mereka, maka sungguh kalian ini 
adalah benar-benar musyrikin,” yaitu dimana kamu berpaling dari perintah Allah dan 
aturan-Nya kepada yang lainnya, terus kamu mendahulukannya di atas aturan Allah, 
maka inilah syirik itu" seperti firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 

J dj- I IJ I 

iV'3 

"Mereka (orang-orang Nasrani) telah menjadikan para ahli ilmu dan para rahib mereka sebagai 
arbab (tuhan-tuhan) selain Allah dan juga Al Masih Ibnu Maryam, padahal mereka itu tidak 
diperintahkan kecuali supaya mereka beribadah kepada ilah yang Esa, tidak ada ilah (yang haq) 
kecuali Dia. Maha Suci Dia dari apa yang mereka sekutukan." (At Tanbah: 31) 

Sungguh At Tirmidziy telah meriwayatkan dalam tafsirnya dari Addiy Ibnu Hatim, 
bahwa dia berkata: "Wahai Rasulullah mereka itu tidak mengibadatinya," maka Beliau 
berkata: "Bahkan sesungguhnya mereka itu menghalalkan yang haram bagi mereka dan 
mengharamkan yang halal bagi mereka, lain mereka mengikutinya, maka itu adalah peribadatan 
mereka terhadapnya. " 3 

Sedangkan penguasa dan aparat di negeri ini yang sering mereka lakukan adalah 
seperti apa yang ada dalam ayat itu. Mereka katakan sesuai TAP MPR no sekian... sesuai 
Peraturan Pemerintah tahun sekian... sesuai KUHP pasal sekian ayat sekian.... sesuai SK 
Menteri no sekian... dan ucapan kaum musyrikin yang lainnya. Ya, paling orang 
musyrikin yang punya hati namun lebih berat kepada dunia, dia katakan: "Kami hanya 
melaksanakan tugas atasan, habis bagaimana lagi". 

Al Imam Muhammad Al Amin Asy Syinqithiy rahimahullah berkata dalam tafsir 
firman-Nya ( yyiu-Li j|j ) ini adalah fatwa samawiyyah dari Al Khaliq Jalla wa 

'Alaa, di dalamnya Dia menegaskan bahwa orang yang mengikuti hukum syaithan dan 
menyelishi hukum Ar Rahman adalah musyrik billah." (Adlwa Al Bayan 7/109 Dal Al 
Kutub Al Tlmiyyah, Beirut cet 11417 H.) 

Ingat KUHP, Undang-Undang, TAP MPR, Peraturan Pemerintah (PP), SK, dan 
lain-lain yang manyalahi aturan Allah Subhanahu Wa Ta'ala adalah aturan syaithan 
semuanya, sedangkan orang-orang yang taat, komit dan mengikutinya mereka adalah 
para pemuja syaithan yang lebih buruk dari orang-orang quburiyyun. 

Beliau berkata lagi: "Setiap orang yang mengikuti aturan selain aturan Allah, 
maka dia telah menjadikan yang (diikutinya) yang membuat hukum itu sebagai Rabb 
(Tuhan) dan dia telah menyekutukannya bersama Allah." (Al Adlwa 7/109) 
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3 Tafsir Al Qur'an Al ‘Adhim 3/330, Dar Athibah cet I 1417 H, tahqiq Sami Muhammad As Salamah. 


www.millahibrahim.wordpress.com 


I 11 



Saya jadikan Allah sebagai saksinya bahwa Presiden dan para pembantunya yang 
menyelenggarakan negara adalah kuffar lagi musyrikun, begitu juga tentara dan polisi, 
begitu juga para pejabat pelaksanaan hukum, dan begitu juga PNS yang ikrar janji untuk 
setia kepada negara kafir dan hukum kafir ini. Sedangkan para anggota 
MPR/DPR/DPRD I dan DPRD II jangan tanya tentang kekafiran dan kethaghutan 
mereka, karena itu berlipat-lipat. Silahkan orang yang tidak suka dengan pernyataan ini 
berbicara, karena pasti disenangi thaghut! 

Dan beliau berkata lagi: "Penyekutuan dalam hukum-Nya adalah sama seperti 
penyekutuan dalam ibadah-Nya" 

\3j~) 4_Os >- (3 •tljA J Vj 

“Dan Dia tidak menyertakan seorangpun dalan hukum-hukum-Nya" 

Dalam qira'ah Ibnu Amir yang termasuk qira'ah sab'ah: 

\JJ >-1 4_<OsA (3 

"Dan janganlah kamu menyekntukan seorangpun dalam hukum-Nya" 

Dengan sighat larangan. Dan Dia berfirman tentang penyekutuan terhadap-Nya dalam 
ibadah-Nya: 


“Siapa yang mengharapkan perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal 
yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada-Nya." (A1 
Adlwa 7/104) 

Para pengagung kuburan (quburiyyun) dengan pelaksana hukum syaithan 
(dusturiyyun) adalah sama saja, mereka itu musyrikun. 

Dan berkata lagi: "Dan bagaimanapun keadaannya, tidak diragukan lagi 
sesungguhnya setiap orang yang mentaati selain Allah dalam aturan yang menyalahi 
apa yang telah Allah syari'atkan adalah telah menyekutukannya bersama Allah, 
sebagaimana ini dibuktikan oleh firman-Nya: 


7 - 7 — /• ^7 
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“dan begitulah banyak kaum musyrikin, syuraka (sekutu-sekutu) mereka menghiasi pembunuhan 
anak-anak mereka" (Al An'am: 137) 


Allah menamakan mereka sekutu-sekutu tatkala mereka mentaatinya dalam 
pembunuhan anak-anak. Dan juga firman-Nya: 


'f 

At)! Aj 




“Apakah mereka memiliki sekutu-sekutu yang mensyan atkan bagi mereka dari dien ini apa yang 
tidak Allah izinkan" (Asy Syura: 21) 

Allah telah menamakan orang-orang yang mensyari'atkan dari dien ini apa yang 
tidak Allah izinkan sebagai syuraka (sekutu-sekutu)." (Al Adlwa-ul Bayan 7/111-112.) 
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Sedangkan para anggota MPR/DPR itu telah memposisikan diri mereka sebagai 
syuraka, meskipun mereka tidak mau dinamakan sebagai syuraka. 

Dan beliau berkata juga: "Dan di antara petunjuk A1 Qur'an terhadap jalan yang 
paling lurus adalah penjelasannya, bahwa setiap orang yang mengikuti selain aturan 
yang dibawa oleh penghulu anak Adam Ibnu Abdillah shallallahu 'alaihi zva sallam, maka 
mengikutinya terhadap aturan yang menyalahi itu adalah kufrun bawwah (kekafiran 
yang nyata) yang mengeluarkan dari millah Islamiyyah." (3/324) 

Ya, itu adalah kufrun bawwah yang lebih terang daripada matahari di siang bolong 
yang tidak samar kecuali atas orang yang rabun penglihatan bashirahnya. 

Dan berkata juga: Allah bersumpah dengannya bahwa orang yang mengikuti 
syaithan dalam penghalalan bangkai sesungguhnya dia itu musyrik, sedangkan syirik 
adalah mengeluarkan dari millah dengan ijma kaum muslimin." (3/325) 

Sedangkan thaghut-thaghut sekarang, mereka lestarikan budaya syirik dan 
tempatnya demi devisa dan wisatawan. Legalitas pelacuran dan perjudian dan riba 
bank, tempat-tempat maksiat mereka berikan izin, dan lain-lain. 

Dan beliau berkata juga: "Dan dipahami dari ayat-ayat ini, seperti firman-Nya: 

(cjij I Ju>- 1 - i ij di ^J 

"Dan Dia tidak menyertakan seorangpun dalan hukum-hukum-Nya" 

Bahwa orang-orang yang mengikuti hukum-hukum para pembuat hukum selain apa 
yang telah Allah syari'atkan sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang musyrik." 
(4/65) 

Dan berkata juga: "Sesungguhnya orang-orang yang mengikuti qawaaniin 
wadl'iyyah (Undang-Undang buatan) yang disyari'atkan oleh syaithan lewat lisan-lisan 
wali-walinya yang bertentangan dengan apa yang telah disyari'atkan Allah Subhanahu 
Wa Ta'ala lewat lisan-lisan para Rasul-Nya -semoga shalawat dan salam tercurah kepada 
mereka-, sesungguhnya tidak ada yang meragukan akan kekafiran dan kemusyrikan 
mereka kecuali orang yang bashirahnya telah dihapus oleh Allah dan dia itu dibutakan 
dari cahaya wahyu-Nya seperti mereka." (4/66) 

Allah telah butakan ahlul Irja' yang menamakan Ahlussunnah sebagai orang- 
orang takfiriy. 

Dan beliau juga berkata: "Ketahuilah wahai para ikhwan, sesungguhnya 
penyekutuan Allah dalam hukum-Nya dan penyekutuan-Nya dalam ibadah-Nya adalah 
sama semuanya yang sama sekali tidak ada perbedaan di antara kedua-duanya. Orang 
yang mengikuti aturan selain aturan Allah dan hukum selain hukum Allah (atau apa 
yang tidak Allah syari'atkan) serta Undang-Undang yang menyalahi hukum Allah yang 
mana itu adalah hasil buatan manusia seraya berpaling dari cahaya langit yang Allah 
turunkan lewat lisan Rasul-Nya. Orang yang melakukan hal ini dan orang yang 
beribadah kepada berhala dan sujud kepada patung adalah tidak ada perbedaan sama 
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sekali antara keduanya dari sisi manapun. Keduanya satu (status) dan keduanya 
musyrik billah." 4 

Dan berkata juga: "Sesungguhnya setiap orang yang mengikuti aturan, hukum 
dan Undang-Undang yang menyelishi apa yang Allah syari'atkan lewat lisan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam, maka dia adalah musyrik billah, kafir lagi telah menjadikan 
yang diikutinya sebagai rabb (tuhan)" (Hal: 55) 

Dan berkata lagi: dan syirik yang disebutkan dalam firman-Nya: ( J.AjTiii ) 
"sesungguhnya kalian adalah benar-benar musyrikun" adalah syirik akbar yang mengeluarkan 
dari millah Islam dengan ijma kaum muslimin" (hal: 56). 

Dan berkata lagi: "mereka itu tidak mengibadatinya dengan sujud dan ruku 
namun mereka mengibadatinya dengan (cara) mengikuti aturan, hukum, dan Undang- 
Undang" (Hal: 57). 

Mereka tunduk dan patuh kepadanya, dan menentang jalan orang yang berupaya 
merubahnya. 

Syaikh Shalih A1 Fauzan hafidhahullah: "Dan siapa yang mentaati pembuat 
hukum selain Allah ini, maka dia telah menyekutukannya bersama Allah." (Muqarrar At 
Tauhid: 1/60) 


Dan berkata: "Dan siapa yang menerima hukum selain hukum Allah, maka dia 
telah menyekutukan Allah ta'ala." (3/79) 

Dan berkata juga: "Tahakum (merujuk hukum) kepada selain apa yang telah 
Allah turunkan tidak bisa bersatu dengan iman. Allah ta'ala berfirman: 
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"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman 
kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum 
kamu? Mereka hendak berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah 


4 Al Hakimiyyah Fi Tafsir Adlwaul Bayan, Abdurrahman Ibnu Abdul Aziz As Sudais: 52 Dar Thibah cet I 1412 H. 
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mengingkari Thaghut itu, dan syaithan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) 
penyesatan yang sejauh-jauhnya. Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah kamu 
(tunduk) kepada hukum yang Allah telah turunkan dan kepada hukum Rasul/' niscaya 
kamu lihat orang-orang munafik menghalangi (manusia) dengan sekuat-kuatnya dari 
(mendekati) kamu. Maka bagaimanakah halnya apabila mereka (orang-orang munafik) 
ditimpa sesuatu musibah disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri, kemudian 
mereka datang kepadamu sambil bersumpah: "Demi Allah, kami sekali-kali tidak 
menghendaki selain penyelesaian yang baik dan perdamaian yang sempurna." Mereka 
itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati mereka. Karena 
itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan Katakanlah 
kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka. Dan Kami tidak mengutus 
seseorang Rasul melainkan untuk ditaati dengan seizin Allah. Sesungguhnya jikalau 
mereka ketika menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada 
Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati 
Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. Maka demi Tuhanmu, mereka (pada 
hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara 
yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu 
keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan 
sepenuhnya." (An Nisa: 60-65) 


Allah Subhanahu Wa Ta'ala menafikan -dengan penafian yang dikuatkan dengan 
sumpah- iman dari orang yang tidak merujuk hukum kepada Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam dan tidak ridla dengan putusannya serta tidak menerimanya dengan 
sepenuh hati." (3/68). 


Dan berkata juga: "Dan apa yang tidak Allah dan Rasul-Nya syari'atkan dalam 
politik dan hukum di antara manusia, maka ia adalah hukum thaghut dan hukum 
jahiliyyah: 


y 9- 9 > ^"9 9 s' ^ s s ^ ‘v ^ 9 ► 
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"Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) siapakah yang lebih baik 
daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin?" (Al Maidah: 50) 

Siapa yang mentaati ulama dan umara dalam pengharaman apa yang Allah 
halalkan atau (dalam) penghalalan apa yang Allah haramkan, maka dia telah 
menjadikan mereka sebagai arbab selain Allah, berdasarkan firman-Nya Subhanahu Wa 
Ta'ala'. 


f _ , t . * 's A 
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"Mereka (orang-orang Nasrani) telah menjadikan para ahli ilmu dan para rahib mereka sebagai 
arbab (tuhan-tuhan) selain Allah dan juga Al Masih Ibnu Maryam, padahal mereka itu tidak 
diperintahkan kecuali supaya mereka beribadah kepada ilah yang Esa, tidak ada ilah (yang haq) 
kecuali Dia. Maha Slid Dia dari apa yang mereka sekutukan." (At Taubah: 31) 
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Allah telah menjadikan ketaatan kepada mereka selain Allah dalam tahlil dan 
tahrim sebagai ibadah terhadap mereka dan syirik, yang mana ia adalah syirik akbar 
yang menafikan tauhid yang merupakan makna yang ditunjukan oleh syahadah Laa 
ilaaha illallaah. Karena di antara makna yang ditunjukan adalah bahwa tahrim dan tahlil 
adalah hak milik Allah ta'ala. Bila saja ini (hukum) tentang orang yang mentaati para 
ulama dan ahli ibadah dalam tahlil dan tahrim yang menyelisihi hukum Allah padahal 
sesungguhnya mereka itu adalah orang yang lebih dekat kepada ilmu dan dien, yang 
bisa saja kekeliruan mereka itu bersumber dari ijtihad yang tidak menepati kebenaran di 
dalamnya, dan mereka diberi pahala atasnya. Maka apa gerangan dengan orang yang 
mentaati hukum-hukum, Undang-Undang buatan yang merupakan hasil karya orang- 
orang kafir mulhid yang dibawa ke negeri kaum muslimin dan diterapkan di antara 
mereka. Falaa haula zvalaa quwwata ilia billah, sesungguhnya dia telah menjadikan orang- 
orang kafir sebagai arbab selain Allah yang mana mereka itu membuatkan hukum- 
hukum baginya dan menghalakan baginya yang haram serta memutuskan dengannya di 
antara manusia." (3/74) 

Dan tidak aneh bila Syaikh Ali Khudlair Ibnu Khudlair A1 Khudlair 

hafidhahullah berkata: "Orang-orang sekuler begitu juga mereka memiliki tuhan-tuhan 
yang banyak. Dan mereka itu beragam sesuai apa-apa yang mereka ibadah. Di antara 
mereka ada yang menyembah Amerika, ada yang ibadah kepada orang-orang barat, ada 
yang beribadah kepada Rusia, ada yang menyembah tatanan dunia baru, ada yang 
mengabdi kepada penguasa, ada yang menyembah teori-teori, ada yang menyembah 
tanah air, ada yang beribadah kepada nasionalisme dan ras serta mereka menyembah 
para pimpinan dan para pakar mereka. Maka tidak ada perbedaan di antara mereka 
dalam hal kufur dan riddah." 5 

Syaikh A1 Imam Abdurrahman Ibnu Hasan Ibnu Muhammad Ibnu Abdil 
Wahhab rahimahullah berkata setelah menuturkan hadits Addiy Ibnu Hatim, yaitu hadits 
hasan: "Di dalam hadits ini ada dalil bahwa mentaati para ahli ilmu dan para rahib 
dalam maksiat kepada Allah adalah ibadah kepada mereka selain Allah dan tergolong 
syirik akbar yang tidak mungkin Allah Subhanahu Wa Ta'ala ampuni berdasarkan 
firman-Nya: 

j I/p- I I j Jld- i 
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"Mereka (orang-orang Nasrani) telah menjadikan para ahli ilmu dan para rahib mereka sebagai 
arbab (tuhan-tuhan) selain Allah dan juga Al Masih Ibnu Maryam, padahal mereka itu tidak 
diperintahkan kecuali supaya mereka beribadah kepada ilah yang Esa, tidak ada ilah (yang haq) 
kecuali Dia. Malta Slid Dia dari apa yang mereka sekutukan." (At Taubah: 31) 

Dan ini dijelaskan lebih gamlang oleh firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 


1 g 1 11 ijj.dtJ Sij iI At)! ^ CLjjI ^ d 1 : & jj 
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5 Al Qawaid Al Arba’ Allatii Tufarriqu Baina Dlenil Muslimin Wa Dienil llmaniyyin. 

16 I www.millahibrahim.wordpress.com 



Ji Oj^jJ 


4*wLp 4JJI ^,0-^ I jp JL; J»J L«_« I -=»Ij Sfj 

(Jg^ (JjSjdd ^5ol (jlj j»£jJ 


"Dan janganlah kamu memakan sembelihan yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. 
Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada wali-walinya agar mereka membantah kamu; dan 
jika kamu mentaati mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang musyrik." (Al 

An'am: 121)” (Fathul Majid 367) 

Beliau berkata lagi: "Setiap orang yang merujuk hukum kepada selain Kitabullah 
dan Sunnah Rasul-Nya shallallahu 'alaihi zva sallam maka dia telah merujuk hukum 
kepada thaghut yang mana Allah ta'ala telah memerintahkan hamba-hamba-Nya yang 
mukmin untuk kafir terhadapnya, karena perujukan hukum itu tidak lain hanya kepada 
Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya serta serta orang yang memutuskan dengan 
keduanya. Siapa orangnya yang merujuk kepada selain keduanya, maka dia telah 
melampaui batasnya dan keluar dari apa yang disyari'atkan Allah dan Rasul-Nya serta 
menempatkan pada tempat yang sama sekali dia tidak berhak." (Fathul majid 369) 

Dan berkata juga: "Dan begitu juga orang yang mengajak pada penegakkan selain 
hukum Allah ta'ala dan Rasul-Nya, maka dia telah meninggalkan apa yang dibawa oleh 
Rasulullah shallallahu 'alaihi zva sallam, tidak suka dengannya dan telah menjadikan 
sekutu bagi Rasul shallallahu 'alaihi zva sallam dalam apa yang telah diperintahkan Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala." (Fathul majid 370.) 

Syaikh Sulaiman Ibnu Sahman rahimahullah, beliau adalah tergolong imam- 
imam dakwah tauhid, berkata dalam penjelasan firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 

jsSii <ja lit 

"Fitnah (syirik) itu lebih dahsyat dari pembunuhan" 

Dan berfirman: 

jaii jii kaiij 

"Fitnah itu lebih besar dari pembunuhan" 

Fitnah adalah kekafiran, Seandainya penduduk pedalaman dan penduduk kota 
perang saudara hingga semua jiwa musnah, tentu itu lebih ringan daripada mereka 
mengangkat thaghut di bumi ini yang memutuskan dengan selain syari'at Islam." (Ad 
Durar As Saniyyah: 10 Bahasan Thaghut) 

Syaikh Ali Ibnu Khudlair Ibnu Al Khudlair berkata dalam muqaddimah Al 

Qazvai'id Al Arba' Alatii Tufarriqu Baina Dienil Muslimin Wa Dienil Tlmaniyyin: Ini adalah 
risalah yang singkat tentang kaidah-kaidah yang di dalamnya orang muslim bisa 
membedakan antara diennya yang agung dengan paganisme baru dan syirik modern 
yang disebut sekulerisme dengan berbagai jenisnya yang banyak, agar ia menjauhinya, 
menghindar darinya, berlepas diri darinya dan dari pada pengusungnya yang 
dinamakan orang-orang sekuler, berlepas diri di hadapan Allah dari mereka. 
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mengkafirkan mereka, memusuhi mereka, membenci mereka dan menjihadi mereka, 
baik itu para pemikir, para cendikiawan, para politikus, para penguasa, para wartawan, 
para penyanyi, para artis, teori-teori, pemerintah-pemerintah, aturan-aturan dan 
lainnya." 

Syaikh Abdullah Ibnu Abdirrahman A1 Jibrin hafidhahullah berkata tatkala 
ditanya tentang sekulerisme: "(Ini) adalah paham baru dan pergerakan yang rusak yang 
bertujuan memfokuskan pada dunia, sibuk dengan syahwat dan kenikmatannya, serta 
menjadikan sebagai tujuan satu-satunya dalam dunia ini dan melupakan akhirat, 
melupakannya dan tidak menghiraukan amalan-amalan akhirat atau 
memperhatikannya. Dan bisa cocok bagi orang sekuler ini sabda Nabi shallallahu 'alaihi 
zva sallam: 


Jaxj ) Oj.j Japl jl .Up < 4 •kl Up UP t jLjJJI -Up 


"Celaka hamba dinar, celaka hamba dirham, celaka hamba khamishah, celaka hamba khumillah, 
bila dia diberi dia ridla dan bila tidak diberi dia tidak ridla, celaka dan terpuruk, dan bila dia 
terkena duri maka dia tidak bisa mencabutnya" 

Dan masuk ke dalam sekuler adalah setiap orang yang mencela sesuatu dari 
ajaran Islam baik ucapan ataupun perbuatan, orang yang menerapkan Undang-Undang 
buatan dan mengugurkan hukum-hukum syari'at maka dia adalah sekuler. Orang- 
orang yang melegalkan hal-hal yang haram seperti zina, khamr, lagu-lagu, praktek riba 
serta meyakini bahwa pelarangannya adalah membahayakan manusia dan menghalangi 
dari sesuatu yang mengandung maslahat nafsiyyah di dalamnya, dia adalah sekuler. 
Orang yang menghalangi atau mengingkari penegakkan hudud, seperti qishash, rajam 
atau dera bagi pezina dan peminum, atau potong tangan atau orang muharib serta 
mengklaim bahwa penegakkan menafikan kelenturan dan bahwa dalam penegakkannya 
terkadung kekejian dan kekejaman, maka dia telah masuk dalam sekuler. Adapun 
hukum Islam bagi orang-orang itu adalah terdapat dalam firman Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala tentang sifat orang-orang Yahudi: 


J| iSjh *$1 ^ ==L ~ 4 q;- 4 I 

Lb ill 


"Apakah kalian beriman kepada sebahagian Al kitab dan kafir terhadap sebahagian yang lam? 
Maka tidak ada balasan bagi orang yang melakukan hal itu di antara kalian kecuali kehinaan di 
kehidupan dunia'' (Al Baqarah: 85) 

Siapa orang yang menerima dari dien ini apa yang sesuai baginya seperti ahzval 
syakhsyiyyan (nikah, cerai, dan yang serupa dengannya. Pent) dan sebagian ibadah- 
ibadah serta menolak apa yang tidak disukai oleh jiwanya, maka dia termasuk dalam 
ayat tadi. Dan begitu juga Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 


18 I 
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"Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya Kami berikan 
kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak 
akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan 
lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah 
mereka kerjakan." (Hud: 15-16) 


Orang-orang sekuler tujuan utama mereka mengumpulan dunia dan bersenang- 
senang dengan syahwatnya meskipun itu dilarang dan meskipun banyak hal-hal yang 
wajib dilarang, maka sungguh mereka itu masuk dalam ayat-ayat tadi, dan dalam 
firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala : 


I j wL« ba JA t 
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"Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami segerakan baginya di 
dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya 
neraka jahannam; ia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir." (Al Isra: 18) 

Dan ayat-ayat serta hadits-hadits yang serupa dengannya. Wallahu a'lam. 6 

Apakah negara ini menerapkan hukum Islam atau Undang-Undang buatan? 
Apakah sekuler atau Islam? Sekuler itu kafir. 

Syaikh Shalih Al Fauzan hafidhahullah berkata: "Bergabung dengan paham- 
paham ilhadiyyah (kafir), seperti komunis, sekuler, kapitalisme, dan paham-paham kafir 
lainnya adalah kemurtaddan dari Islam. Bila intima (bergabung) dengan paham-paham 
itu mengaku Islam maka ini tergolong nifaq akbar, karena sesungguhnya kaum 
munafiqin itu intima kepada Islam secara dhahir sedangkan di bathin mereka itu 
bersama orang-orang kafir." (Muqarrar At Tauhid: 3/76) 

Memang orang-orang demokrat, nasionalis, pancasilais dan lain-lain mereka itu 
mengucapkan kalimah syahadat, shalat, haji dan lain-lain, tapi sebenarnya mereka itu 
berada di deretan kaum kuffar. 

Syaikh Muhammad Ibnu Abdil Hadi Al Mishriy berkata: "Sesungguhnya 
sekuler itu secara ringkas adalah sistem thaghut jahiliy kafir yang bertentangan dan 
bersebrangan sekali dengan syahadah Laa ilaaha illallaah dari dua sisi: 

Pertama: Dari sisi keberadaannya sebagai hukum dengan selain apa yang telah Allah 
turunkan. 

Kedua: Dari sisi keberadaannya sebagai syirik dalam ibadah kepada Allah." 7 


6 Fatawa Fi Tauhid I’dad Hamd Ibnu Ibrahim Al Haraqiy: 39-40, Darul Wathan cet I 1416 H. 

7 Mauqif Ahli Sunnah Wal Jama'ah Minal llmaniyyah 
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Syaikh Ali Ibnu Khudlair A1 Khudlair hafidhahullah tatkala menyebutkan 
kelompok-kelompok yang mengaku Islam yang padahal mereka adalah bukan orang- 
orang muslim, beliau berkata seraya menyebutkan orang-orang di antara mereka, yaitu 
orang-orang sekuler dengan seluruh ragamnya, sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang kafir meskipun mengaku diri sebagai orang Islam atau menyatakan kami adalah 
negara Islam dan penguasa muslim, padahal hakikat mereka adalah orang-orang sekuler 
yang kafir. Dan kelompok-kelompok kaum sekuler adalah seperti A1 Hadatsin, kaum 
demokrat, para anggota parlemen, kaum Bath, kaum nasionalis, komunis, dan sosialis. 
Mereka seuanya adalah orang-orang kafir, baik mereka itu para jurnalis, atau wartawan, 
atau politikus, kaum yang menyebarkan informasi, atau para cendikia, atau para militer 
atau para ekonom, dan sebagainya. Dan di antara mereka ada yang disebut Islamiyyin 
(golongan Islam) namun ada kekafiran pada mereka, seperti para Islamiyyin yang 
membolehkan penyandaran hak hukum kepada selain Allah, atau orang-orang yang 
berkoalisi dengan orang-orang sekuler sedangkan koalisinya bersama kaum sekuler ini 
mengharuskan mereka untuk melakukan kekafiran seraya mereka mengetahuinya, 
maka mereka adalah orang-orang kafir meskipun mengaku bahwa mereka itu 
Islamiyyin (baca partai-partai). Dan termasuk kelompok ini adalah golongan yang 
dinamakan A1 Ushreniyyin, mereka adalah orang-orang yang menyerukan modernisasi 
syari'at agar selaras dengan zaman atau medernisasi ushul fiqh agar selaras dengan 
masa dan orang-orang yang serupa dengan mereka dari kalangan yang melakukan 
kekafiran dari mereka itu." 8 

Syaikh Abdullah Ibnu Qu'ud berkata: "Sesungguhnya mengganti hukum- 
hukum syari'at dari hukum-hukum Islam yang sudah diketahui hukumnya dari dienil 
Islam secara pasti dan menempatan Undang-Undang buatan manusia yang 
menyelisihinya serta menjadikannya sebagai pemutus hukum di antara manusia dan 
membawa mereka untuk berhukum kepadanya, sesungguhnya hal itu adalah syirik 
terhadap Allah dalam hukum-Nya." 9 

Syaikh Abdurrahman A1 Muhammad Ad Dausariy dalam khatimah Ath Thab'i : 
"Dan orang yang menengok kepada wahyu Allah dengan tengokan hati yang sedikit 
saja, pasti dia mengetahui bahwa syirik terhadap Allah itu bukan terbatas pada 
peribadatan berhala, akan tetapi itu terwujud dalam pemalingan hati kepada selain 
Allah yang berbentuk apa saja yang diagungkan lagi dicintai yang bisu atau yang bisa 
bicara, karena hati manusia bila dipalingkan kepada hal-hal itu maka ia menyerahkan 
wajahnya kepadanya, keterikatannya kepadanya, serta kecintaannya kepadanya. 
Sungguh jauh sekali dia dari tauhidullah dan ittiba' kepada Rasul-Nya." 10 

Dan berkata juga: "Kebusukan syirik ini telah menjadi-jadi pada zaman ini dan 
mengenakan baju yang berbeda dengan baju-baju yang pernah ditanggulangi dan 
diberantas Syaikh Muhammad Ibnu Abdil Wahhab dan anak cucunya -semoga Allah 


8 Az Zanad Syarh Lum’ah Al Itiqad dalam ucapan Ibnu Qudamah rahimahullah: “Dan kami tidak mengkafirkan seorangpun 
dari ahli kiblat.” 

9 Ahadits Jum’ah 4/56 dari Innallaha Huawal Hakam: 49. 

10 Aqidatul Muwahhidien 73. Maktabah Ath Tharafain cet I 1411 H 
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mengampuni mereka-. Pada zaman mereka dan beberapa kurun sebelumnya, Latta dan 
'Uzza serta Manat dan Dzatu Anwath juga yang lainnya menjelma dalam wujud orang- 
orang yang sudah mati dikubur, pohon-pohon, pengkultusan-pengkultusan dan yang 
lainnya. Namun pada zaman ini Latta, 'Uzza, dan yang lainnya berwujud pemahaman- 
pemahaman nasionalisme, aliran-aliran materi, thaghut-thaghut, berhala-berhala yang 
bisa bicara yang memimpin paham-paham dan aliran-aliran yang telah menjelma dalam 
bentuk sosok-sosok figur mereka yang mana merekaitu dipuja-puja (diibadati) selain 
Allah dengan sebabnya. Banyak dari manusia memasrahkan wajah-wajah mereka 
kepadanya dengan penuh kecintaan dan pengagungan yang tidak Allah dapatkan hal 
itu dari mereka. Dan mereka itu selalu menerima apa yang tergulir dari mereka dengan 
penuh penerimaan dan lapang dada seraya mengklaim bahwa hal itu tidak menyelishi 
ad dien, mereka setia dan kuat untuk selalu menerapkan apa yang digulirkan oleh 
mereka berupa Undang-Undang dan SK-SK dengan penuh sambutan dan perencanaan." 
(84-85). 


Kemudian berkata: Dan tidak ragu lagi sesungguhnya sistem sekuler itu 
merobohkan Millah Ibrahim yang merupakan dienullah dari beberapa sisi: 

Pertama: Pengharusan mengingat persaudaraan dengan musuh-musuh Allah 
dari kalangan Yahudi, Nashara, Shabi'ah dan yang sebangsanya dari kalangan orang- 
orang mulhid, paham-paham yang menyimpang dengan bentuk ikatan persaudaraan 
yang tenag-terangan mengutamakan mereka dengan dalih nasionalisme, cinta tanah air 
atas kaum muslimin yang bukan penduduk asli dan yang tidak bergabung dengan 
nasionalise mereka. Sedangkan ini menyalahi apa yang ditunjukan oleh dua kalimah 
syahadat berupa pembatasan loyalitas dan permusuhan atas dasar dien yang haq dan 
iman yang shahih, sebagaimana firman-Nya Subhamhu Wa Ta'ala: 
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"Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang 
bersamanya ; ketika mereka berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya kami berlepas diri dari 
kalian dari daripada apa yang kalian sembah selain Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah 
nyata antara kami dan kalian permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kalian 
beriman kepada Allah saja." (Al Mumtahanah: 4) 

Di negeri ini ada aturan yang mengatakan bahwa hak dan kewajiban warga 
negara adalah sama di hadapan negara, meskipun berlainan dien. 

Lihatlah Ibrahim imam kaum musliin dan para nabi yang bersamanya bagaimana 
mereka tegas-tegasan menyatakan permusuhan dan kebencian kepada kaumnya karena 
Allah tidak membolehkan bagi mereka loyalitas dan mengikat persaudaraan dengan 
mereka dengan alasan nasionalisme apapun tujuannya sampai mereka merealisasikan 
iman kepada Allah, secara ucapan, amalan dari keyakinan. 

Kedua: Tipu daya mereka yang jelas dengan ucapannya (agama bagi Allah dan 
tanah air milik semua), sedangkan tauhid yang haq mengharuskan atas kaum muslimin 
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untuk mengatakan (Dien hanya bagi Allah dan tanah air hanya bagi Allah), syari'at 
ditegakkan di dalamnya, dan hudud direalisasikan di dalamnya. Dan setiap tanah air 
yang menyalahi keadaan ini, maka bukanlah tanah air bagi orang muslim. Oleh sebab 
itu Dia bersumpah dengan Dzat-Nya Yang Maha Tinggi atas penafian iman dari orang 
yang tidak merujuk syari'at-Nya dengan lapang dada dan penuh penerimaan, 
sebagaimana dalam ayat 65 surat An Nisa: 
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"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hmgga mereka menjadikan kamu 
hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan 
dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan 
sepenuhnya." (An Nisa: 65) 

Kemudian dia berkata seraya menjelaskan bahwa kekafiran mereka itu lebih 
dahsyat dari kekafiran kaum musyrikin penyembah berhala; itu dikarenakan 
sesungguhnya orang musyrik itu mengagungkan Allah pada hakikatnya, namun 
kejahilan akan hakikat pengagungan ini telah menggiringnya untuk mengangkat para 
perantara yang mendekatkan dirinya kepada Allah dengan sedekat-dekatnya. Adapun 
(orang-orang musyrik) modern penerus budaya penjajah sungguh tak ada sedikitpun 
sikap pengagungan pada diri mereka itu, akan tetapi mereka itu dengan berbagai 
alirannya, baik kaum naisonalis, Bath, dan komunis, semuanya bersatu dalam hal ilhad 
(kekafiran) akan nama-nama Allah, penolakan dien-Nya, dan pencampakkan wahyu- 
Nya. Namun komunis terang-terangan mengingkari Allah karena kuat negaranya dan 
dahsyat kebusukannya. Sedangkan yang lainnya mengakui Allah dengan pengakuan 
lisan tanpa (mau) terikat dengan satupun dari perintah-perintah-Nya, jadi dia mengakui 
Allah, namun dia tertolak lagi tidak ditaati perintah-Nya, hukum-Nya tidak digubris, 
dan hudud-Nya tidak dihargai. Jadi apa arti tuhan seperti ini? 

Ketahuilah sesungguhnya itu adalah kemurtaddan yang baru dan kekafiran yang 
nista yang ada di tengah keluarga-keluarga Islamiyyah, seperti kekafiran zionisme 
Yahudi, karena mereka berkuasa dalam setiap bidang, untuk menghantam kaum 
muslimin dan mencabut dien ini dari akar-akarnya." (Aqidatul Muwahhidin 78) 

Syaikh Abdul Aziz Ibnu Abdilllah Ibnu Baz rahimahullah berkata: "Dan dengan 
dalil-dalil A1 Qur'an dan ijma para ulama yang kami sebutkan, maka si penanya dan 
yang lainnya mengetahui bahwa orang-orang yang mengajak kepada paham sosialis 
atau komunis atau paham-paham lainnya yang menghancurkan lagi merobohkan 
hukum Islam adalah orang-orang kafir lagi sesat yang lebih kafir dari Yahudi dan 
Nasrani karena mereka itu malahidah (orang-orang kafir sekali) yang tidak beriman 
kepada Allah dan hari akhir. Dan seorangpun dari mereka tidak boleh dijadikan sebagai 
khathib dan imam di mesjid kaum muslimin dan tidak sah shalat di belakang mereka. 
Setiap orang yang membantu mereka atas kesesatannya, memperindah apa yang mereka 
serukan, mencela para da'i Islam dan melecehkan mereka adalah kafir lagi sesat yang 
mana hukumnya adalah sama dengan kelompok yang mnlhid (kafir) yang mana ia 
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berjalan di atasnya dan membantunya dalam permintaannya itu, sedangkan para ulama 
Islam sudah ijma bahwa orang yang membantu dan menopang kaum kuffar atas kaum 
muslimin dengan bentuk bantuan apa saja, maka dia kafir seperti mereka." 11 

Dan berkata juga tatkala ditanya tentang Saddam Husein Presiden Iraq: Dia kafir 
meskipun mengucapkan Laa ilaaha illallaah, termasuk meskipun dia shalat, shaum 
selama ia belum bara' dari prinsip-prinsip Bath yang kafir dan selama belum 
mengumumkan taubatnya bahwa taubat kepada Allah darinya dan dari yang 
diserukannya. Itu dikarenakan Bath itu adalah kekafiran dan kesesatan. Selama dia 
belum belum mengumumkan ini maka dia kafir, sebagaimana Abdullah Ibnu Ubay juga 
kafir padahal dia shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi zva sallam, mengucapkan Laa 
ilaaha illallaah, dan bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasulullah, namun dia tetap 
sebagai di antara manusia yang paling kafir dan hal-hal itu tidak ada manfaatnya 
baginya karena kekafiran dan kemunafikannya. Jadi orang-orang yang mengucapkan 
Laa ilaaha illallaah dari kalangan penghusung aliran-aliran kafir seperti Bath, komunis 
dan lain-lain dan mereka shalat untuk tujuan-tujuan duniawi, maka ini tidak 
melepaskan mereka dari kekafirannya, karena itu nifaq dari mereka". (3/536) 

A1 Ustadz Umar Ibnu Mahmud Abu Umar (Syaikh Abu Qatadah A1 Filisthiniy) 
berkata: Orang-orang yang mengatakan keterbebasan umat yang mengaku Islam ini dari 
syirik adalah orang-orang jahil akan hakikat tauhid lagi tidak mengetahui tauhid ini 
kecuali sekedar lafadhnya. Dan untuk menjelaskan hal ini karena sangat penting maka 
kami harus menuturkan beberapa hadits yang ma'shum yang menunjukan atas apa yang 
telah kami kemukakan, dan bahwa kelompok-kelompok dari umat Muhammad 
shallallahu 'alaihi zva sallam ini akan bergabung bersama kaum musyrikin. Ibnu majah dan 
Abu Dawus dengan sanad shahih telah meriwayatkan dari Tsauban maula Rasulullah 
shallallahu 'alaihi zva sallam, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi zva sallam bersabda: 

"Dan di antara apa yang aku takutkan atas umatku para imam yang menyesatkan. Dan kabilah- 
kabilah dari umatku akan menyembah berhala dan kabilah-kabilah dari umatku akan bergabung 
dengan kaum musyrikin" 

Ini adalah hadits yang sangat agung faidah-faidahnya. Dan Rasulullah shallallahu 
'alaihi zva sallam diberi Jawami'ul Kalim (kalimat yang singkat padat), beliau telah 
membedakan antara dua hal dari bentuk syirik, dan kedua-duanya tergolong akbar. 
Pertama: Ucapannya "kabilah-kabilah dari umatku akan menyembah berhala." Dan kedua 
adalah: Ucapannya "dan kabilah-kabilah dari umatku akan bergabung dengan kaum 
musyrikin." Yang padahal hasilnya adalah satu, yaitu A1 Kufru dan Asy Syirku, namun 
sarana yang menghantarkannya kepada hasil ini adalah berbeda. Dan bukan sia-sia bila 
dilakukan perincian dalam menjelaskan dua gambaran ini. Mari kita berjalan sebentar 
dalam penggamblangan perbedaan antara dua keadaan ini karena di dalam keduanya 
terkandung faidah-faidah yang agung yang bisa membukakan bagi orang muslim 
kelompok-kelompok kufur pada masa sekarang yang mana dai itu hidup di dalamnya. 

Syirik pertama: Syirik peribadatan kepada berhala. 


11 Majmu A1 Fatawa 3/994, Darul Wathan cet I 1416. 
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Berhala adalah patung. Mujahid berkata: Patung ( shanam ) adalah yang dipahat 
dalam suatu bentuk tertentu, sedangkan berhala ( watsan ) adalah bentuk lain. 

Peribadatan pada patung dan berhala adalah perlakuan orang yang cenderung 
pada tadayyun (sikap ritual) yang rusak pada zaman kita ini dari kalangan Shufiyyah 
dan Quburiyyah. Sesungguhnya syaitan telah memasang di tengan jalan mereka 
berbagai macam fenomena syirik yang dengannya dia menyesatkan banyak manusia, 
sehingga engkau bisa melihat banyak dari kalangan orang-orang yang rajin adalah 
orang-orang musyrik dengan berhala-berhala dan tempat-tempat ibadah ini, termasuk 
jazirah Arab yang mana Syaikhul Islam Muhammad Ibnu Abdil Wahhab telah berjihad 
di sana untuk menghilangkan berhala-berhala ini darinya, sekarang berhala-berhala ini 
telah kembali ke sana. Negara (yang diklaim negara tauhid) maz'um di sana tidak 
melihat pengganti dalam mematikan dakwah Syaikh di sana selain memejamkan mata 
dari thariqat-thariqat Shufiyyah dan majlis-majlis syirik yang diadakan di Mekkah dan 
Madinah oleh kelompok-kelompok Shufiyyah di sana. 

Penulis kitab Qurratu 'Uyuurul Muwahhidin berkata: Telah terjerumus ke 
dalamnya -yaitu syirik- orang-orang pandai dari umat ini setelah generasi-generasi 
terbaik, dibuatlah patung dan diibadati.... ibadah-ibadah dengan berbagai macamnya 
dipalingkan kepadanya dan itu dijadikan sebagai dien (ajaran)...." Namun anehnya 
pemimpin jama'ah Islamiyyah terbesar yaitu "A1 Ikhwan A1 Muslimin" pengacara Umar 
At Tilimsaniy menganggap bahwa ibadah kepada kuburan dan meminta pertolongan 
kepadanya, nazar di sisinya serta thawaf di sekelilingnya adalah masalah dzauqiyyah 
(selera). Ini adalah kadar apa yang dia pahami dari tauhid yang dengannya para nabi 
diutus, dan sesungguhnya penasehat hukum Undang-Undang Salim A1 Bahansawiy 
menetapkan dalam kitabnya "Syubuhat Haulal Fikril Islamiy Al Mu'ashir" bahwa tauhid di 
benak-benak kaum muslimin adalah lebih terang dari sinar matahari jam 4 sore, dan dia 
mengingkari keras terhadap orang yang mengatakan bahwa umat ini telah jahil akan 
tauhid dan tuntutannya. Kita seandainya mau mengumpulkan perkataan imam, baik 
dahulu maupun sekarang tentang jahilnya manusia akan tauhid, tentu menghasilkan 
berjilid-jilid kitab. Dan cukup kita mengulang-ngulang perkataan Abdurrahman Ibnu 
Hasan Ibnu Muhammad Ibnu Abdil Wahhab saat berkata: 


4j^s 4_^2li4 4 j V) iljddl (3 bts 


"Maka tidak ada yang merasa aman dari jatuh ke dalam syirik kecuali yang mana ia itu 
jahil akannya dan dari apa yang bisa menyelematkan darinya." (Fathul Madjid). 

Syirik kedua: Syirik Luhuq (kebergabungan) dengan orang-orang musyrik. Dan 
ini memiliki banyak bentuk yang beraneka ragam yang selalu datang baru di setiap 
zaman dan sejalan dengan kaum musyrikin pada zaman itu. Sedangkan kaum 
musyrikin pada zaman ini telah memiliki keistimewaan dengan satu macam syirik, dan 
syirik ini adalah yang telah masuk ke dalamnya banyak dari kalangan kelompok- 
kelompok yang mengaku Islam, yaitu syirik qadla (putusan) dan tahakum (perujukan 
hukum). Sesungguhnya banyak dari kalangan yang mengaku Islam tidak bergabung 
dengan syirik Arab dari sisi dia menjadi Nasrani atau Yahudi, dan ini -tanpa diragukan- 
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adalah syirik dan kekafiran. Akan tetapi apa syirik yang terjerumus di dalamnya 
kelompok-kelompok (umat ini) pada masa-masa sekarang? Sesungguhnya ia tanpa 
diragukan adalah syirik dustur dan qazvan in (wadl'iyyah) Watsaniyyah (Undang-Undang 
buatan berhala). 

Telah bergabung kelompok-kelompok dari umat ini dengan syirik dan kekafiran 
ini, dan mereka sampai masuk tenggelam lehernya. Inilah syirik manusia pada masa 
sekarang dan pada umumnya. 

Bila syirik orang-orang yang rajin beribadah adalah syirik peribadatan pada 
berhala, yaitu syirik orang-orang ahli ibadah dari kalangan Shufiyyah, Quburiyyah, dan 
Khurafiyyah. Maka syirik kelompok-kelompok sisanya dari kalangan yang berpaling 
dari tadayyun (ritual) dan ibadah adalah syirik lnhuq dengan metode-metode, Undang- 
Undang, dan aturan-aturan kaum musyrikin, serta masuk dalam kelompok mereka 
seperti bergabung dengan komunis, sekularis, bath, kebangsaan, nasionalisme, dan yang 
lainnya dari macam-macam kemusyrikan dan kekafiran akbar. Syirik macam ini banyak 
sekali pada masa sekarang dan lebih menjadi-jadi daripada syirik yang lainnya. Dan ini 
tanpa diragukan lagi adalah gambaran yang baru dengan begitu banyaknya yang tidak 
pernah dialami oleh umat kita dengan banyak dan kejelasan seperti ini. Dan karena 
banyak dari manusia telah mati padanya kemampuan untuk membongkar fenomena- 
fenomena syirik dan perkembangan yang selalu baru dalam kehidupan manusia. 
Mereka senantiasa terus memerangi syirik dengan gambaran bentuk yang diatasi oleh 
orang-orang terdahulu, berupa peribadatan kepada qubur dan yang lainnya. Dan 
adapun bila manusia mendatangkan syirik baru yaitu syirik taat dan perujukan hukum 
kepada selain Allah, maka sungguh mereka tidak menganggapnya dan tidak ambil 
peduli dengannya. 

Kemudian beliau setelah beberapa baris mengatakan: Orang-orang seperti 
mereka selalu mengingkari dengan keras terhadap syirik kuburan-kuburan, -padahal 
sesungguhnya mereka telah kehilangan kejelasannya dalam hal ini- dan adapun syirik 
Undang-Undang dan aturan maka mereka tidak memperhatikannya. Ini menunjukan 
bahwa tauhid yang dibawa para nabi telah banyak terkontaminasi dalam benak-benak 
kaum muslimin pada hari ini. 

Kita mengambil kesimpulan dari hal-hal berikut: 

1. Bahwa umat Muhammad shallallahu 'alaihi zva sallam terkena oleh apa yang telah 
menimpa umat-umat terdahulu berupa syirik akbar. Dan yang tidak mungkin 
adalah sepakatnya umat atas kekafiran dan syirik ini. 

2. Syirik yang terjadi pada umat ini pada masa sekarang memiliki dua bentuk: 

• Syirik Kuburan, terjatuh ke dalamnya kelompok-kelompok yang rajin ibadah. 

• Syirik istana/aturan, terjatuh ke dalamnya kelompok-kelompok yang 
dinamakan sekuler (Yang tak ambil peduli dengan dien ini) 

3. Sesungguhnya jama'ah-jama'ah yang mendapat hidayah adalah yang berlepas diri 
dari kaum musyrikin semuanya, bukan dari salah satu dari keduanya kemudian 
terjatuh pada yang salah satunya lagi. 
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4. Sesungguhnya perseteruan jama'ah muhtadiyyah (yang mendapat petunjuk) adalah 
perseturuan antara tauhid vs kufur dan iman vs syirik, dan bukan perseteruan 
ekonomi dan politik, dan bukan juga perseteruan Hanbali vs Hanafiy atau Malikiy 
vs Syafi'iy atau untuk membela madzhab lain atau pendapat fiqh atas pendapat fiqh 
yang lainnya." 12 

Syaikh Muhammad Syakir Asy Syarif berkata: Dan di antara bentuk syirik 
modern dalam hal taat atau ketundukan atau pembuatan hukum yang tidak diketahui 
oleh banyak manusia adalah apa yang disebut pada masa sekarang dengan demokrasi 
atau sistem Demokrasi" 13 

Setelah ini kami akan hadirkan perkataan para ulama dan ijma yang sharih dalam 
masalah peminggiran syari'at ilahiy dan penetapan qawanin wadl'iyyah pada tempatnya 
di antara manusia. 

A1 Imam Abdurrahman Ibnu Hasan Ibnu Muhammad Ibnu Abdil Wahhab 

rahimahullah berkata: "Siapa yang menyalahi apa yang telah diperintahkan Allah kepada 
Rasul-Nya, dimana dia memutuskan di antara manusia dengan selain apa yang telah 
Allah turunkan atau ia meminta hal itu demi mengikuti apa yang disukai dan 
diinginkannya maka dia telah mencopot ikatan Islam dan iman dari lehernya meskipun 
dia mengaku bahwa dia itu mukmin." (Fathul Majid: 370) 

A1 Imam Ibnu Hazm berkata dalam Al Ahkam: Tidak ada perbedaan di antara 
dua orang dari kalangan kaum muslimin bahwa orang yang memutuskan dengan injil 
yang mana tidak ada nash yang menunjukannya maka dia itu kafir musyrik keluar dari 
Islam." 14 


Al Hafidh Ibnu Katsir rahimahullah berkata dalam tafsir firman Allah Subhanahu 
Wa Ta'ala : 
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"Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) siapakah yang lebih baik 
daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin?” 

Beliau berkata: "Allah Subhanahu Wa Ta'ala mengingkari orang yang keluar dari 
hukum Allah yang muhkam lagi mencakup setiap kebaikan lagi melarang setiap 
keburukan, dan dia justeru berpaling kepada yang selainnya berupa pendapat- 
pendapat, hawa nafsu dan istilah-istilah yang dibuat oleh orang-orang tanpa sandaran 
dari syari'at Allah sebagaimana yang digunakan rujukan hukum oleh ahlul jahiliyyah 
berupa kesesatan-kesesatan dan kejahilan-kejahilan yang mereka tetapkan berdasarkan 
pendapat-pendapat dan hawa nafsu mereka, dan sebagaimana yang dijadikan rujukan 
hukum oleh Tattar berupa politik-politik pengaturan kerajaan yang diambil dari raja 
mereka Jenggis Khan yang membuat Yasiq 15 bagi mereka. Ia adalah kitab yang 


12 Al Jihad Wal Ijtihad 24-27, Darul Bayariq, Aman Yordania cet I 1419. 

13 Innallaha Huwal Hakam 125, Darul Wathan cet I 1413. 

14 Dari kitab Syarh Nawaqidlul Islam Al ‘Asyrah, AN Al Khudlair. 

15 Yasiq adalah kitab hukum buatan seperti KUHP. 
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merangkum hukum-hukum yang diambil dari berbagai syari'at dari Yahudi, Nasrani, 
Millah Islamiyyah dan banyak di antaranya adalah hukum-hukum yang dia ambil dari 
sekedar pandangan dan keinginannya. Kemudian itu menjadi aturan yang diikuti di 
kalangan anak-anaknya, mereka mengedepankannya atas hukum dengan Kitab Allah 
dan Sunnah Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam. Dan siapa yang melakukan hal itu di 
antara mereka maka dia kafir yang wajib diperangi hingga ia kembali kepada hukum 
Allah dan Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam, selain hukum-Nya tidak boleh dijadikan 
acuan hukum dalam hal yang sedikit dan banyak". (Tafsir A1 Qur'an A1 Adhim 3/131) 

Dan beliau berkata dalam tafsir ayat 59 dari surat An Nisa: maka ini menunjukan 
bahwa orang yang tidak merujuk hukum dalam persengketaan kepada A1 Kitab dan As 
Sunnah dan tidak kembali kepada keduanya dalam hal itu, dia itu bukanlah orang yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir". (2/346) 

Dan di dalam Al Bidayah beliau berkata: "Siapa yang meninggalkan hukum yang 
muhkam yang diturunkan kepada Muhammad Ibnu Abdillah penutup para nabi dan dia 
justeru merujuk hukum kepada yang lainnya berupa hukum-hukum yang sudah 
dihapus, maka dia kafir. Apa gerangan dengan orang-orang yang merujuk kepada Ilyasa 
dan lebih mendahulukannya daripada (ajaran Muhammad). Siapa yang melakukan hal 
itu maka dia kafir dengan ijma kaum muslimin". 16 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata: Dan orang dikala 
menghalalkan yang haram yang sudah diijmakan, atau mengharamkan yang halal yang 
sudah diijmakan, atau merubah aturan yang sudah diijmakan, maka ia kafir murtad 
dengan kesepakatan para fuqaha". (Majmu Al Fatawa: 3/267) 

Legalitas dan pemberian izin bagi judi, khamr, zina di tempat-tempat tertentu 
adalah bentuk penghalalan. Riba dilindungi secara hukum, murtad termasuk hal asasi 
yang dilindungi hukum thaghut, bahkan yang lebih dahsyat adalah dijadikannya selain 
Al kitab dan As Sunnah sebagai sumber dari segala sumber hukum. 

Al Imam Asy Syaikh Muhammad Ibnu Ibrahim Ibnu Abdullathif Ibnu 
Abdurrahman Ibnu Hasan Ibnu Muhammad rahimahullah berkata dalam risalah Tahkim 
Al Qazvanin: "Sesungguhnya termasuk kekafiran yang nyata adalah menempatkan 
Undang-Undang terlaknat pada posisi apa yang dibawa turun oleh Ar Ruh Al Amin 
(Jibril) pada hati Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam supaya beliau menjadi pemberi 
peringatan dengan bahasa Arab yang jelas dalam memutuskan dengannya di antara 
seluruh alam dan mengembalikan kepadanya saat persengketaan orang-orang yang 
bersengketa, (ini) sebagai pengguguran dan pembangkangan terhadap firman Allah 
'azza wa jalla: 


^ ji ^ ^ i- 99 ^ ^ 9?'* r ’~ e s 9 9 s ^ ' 9 Z 9' ' is 



16 Al Bidayah Wan Nihayah 13/1 19, Maktabah Al Ma’arif, Beirut cet III 141 I H. 
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"Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah 
(Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya." (An Nisa 59) 
(Tahkim Al Qawanin: 5 Dar Al Muslim cet 11411 Dzul Hijjah) 

Kemudian beliau tuturkan bahwa perujukan hukum kepada syari'at adalah 
syarat dalam perealisasian iman, dan beliau jelaskan bahwa: "Tahakum (perujukan 
hukum) kepada selain apa yang dibawa oleh Nabi shallallahu 'alaihi zva sallam tidak 
mungkin berkumpul bersama iman pada hati seorang hamba sama sekali, bahkan salah 
satunya menafikan yang lainnya." (Ibid, 8) 

Kemudian beliau berbicara bahwa: "Termasuk yang mustahil bila Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala menamakan orang yang memutuskan dengan selain apa yang telah 
Allah turunkan sebagai orang kafir kemudian tidak kafir, akan tetapi ia itu kafir secara 
mutlaq. Ya, bisa kufur 'amaliy dan bisa kufur i'tiqadiy. Dan apa yang datang dari Ibnu 
'Abbas radliyallahu 'anhu dalam tafsir ayat ini dari riwayat Thawus dan yang lainnya 
menunjukan bahwa yang memutuskan dengan selain apa yang telah Allah turunkan 
adalah kafir, baik kafir i'tiqadliy yang mengeluarkan dari Al Millah (Islam) dan bisa jadi 
kufur 'amaliy yang tidak mengeluarkan dari Al Millah." (Ibid, 13) 

Kemudian beliau menuturkan enam macam bagi kekafiran i'tiqadliy yang 
mengeluarkan dari millah, empat di antaranya berkisar seputar istihlal, juhud dan ingkar 
pada syari'at Allah. Kemudian beliau menyebutkan yang kelima yang berkaitan dengan 
taqnin (pembuatan Undang-Undang) dan tasyri’ (pembuatan hukum/aturan) yang 
merupakan bahasan kita di sini dan beliau tidak mengembel-embel dengan juhud, istihlal 
qalbiy dan pengingkaran, beliau berkata: "Dan ini adalah yang terbesar, yang paling 
menyeluruh dan yang paling nyata pembangkangannya akan syari'at, (yang paling 
nyata) penolakannya akan hukum-hukumnya, (yang paling nyata) penentangannya 
terhadap Allah dan rasul-Nya, serta (yang paling nyata) penentangannya terhadap Allah 
dan Rasul-Nya, serta (yang paling nyata) penyerupaan terhadap lembaga-lembaga 
hukum syari'at dari sisi persiapan, imdad (pembuatan pasal), irshad (pengawasan), ta-shil 
(penetapan dasar pokok), tafrii' (pembuatan hukum cabang), tasykil (pembuatan badan 
hukum), tanzvi (pengragaman badan hukum), putusan, pengharusan, sumber-sumber 
dan sandaran-sandarannya. Sebagaimana mahkamah-mahkamah syari'at memiliki 
sumber-sumber rujukan dan sandaran-sandaran yang mana rujukannya adalah 
semuanya pada Kitabullah dan sunnah Rasul-Nya shallallahu 'alaihi zva sallam, maka 
begitu juga mahkamah-mahkamah (Undang-Undang) ini memiliki rujukan-rujukan, 
yaitu: Undang-Undang yang diambil dari hukum-hukum yang beraneka ragam dan 
Undang-Undang yang banyak, seperti Undang-Undang Perancis, Undang-Undang 
Amerika, Undang-Undang Inggris, dan Undang-Undang yang lainnya juga diambil dari 
sebagian ahli bid'ah yang mengaku ahli syari'at dan lain-lain. Mahkamah-mahkamah ini 
banyak di negeri-negeri Islam telah disiapkan dengan sedemikian rupa dan dilengkapi 
serta selalu terbuka pintu-pintunya, dan orang-orang pun masuk ke dalamnya secara 
bergiliran, para hakim memutuskan di antara mereka dengan atur an yang menyelisihi 
Al Kitab dan As Sunnah dari putusan Undang-Undang itu, putusan itu mengharuskan 
mereka untuk menerimanya, mengakuinya dan mewajibkan mereka untuk 
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mengambilnya. Maka kekafiran apa yang melebihi kekafiran ini? Dan pembatal 
syahadah Muhammad Rasulullah mana yang lebih dahsyat dari ini?" (Ibid, 17-18.) 

Dan beliau rahimahullah berkata dalam Al Fatawa 6/189: Seandainya orang yang 
memutuskan dengan Undang-Undang mengatakan: "Saya yakin ini bathil," maka 
ucapan ini sama sekali tidak ada pengaruhnya, namun itu adalah pengguguran akan 
syari'at sepeti seandainya seseorang berkata: "Saya beribadah pada berhala, dan saya 
yakin bahwa ini adalah bathil." ( Raf ul laimul ‘An Fatawa Lajnah Ad Daimah Muhammad 
Salim Ad Dausari, catatan kaki 16, Dar Alam Al Fawaid cet I hal 61) 

Dan berkata juga dalam Al Fatawa 12/280 dan 6/189: "Dan adapun yang 
dikatakan di dalamnya kufrun duna kufrin bila dia merujuk hukm kepada selain Allah 
dengan keyakinan bahwa dia itu maksiat dan bahwa hukum Allah adalah benar, maka 
ini adalah benar, maka ini adalah yang terkadang muncul dari dia sekali-kali. Adapun 
yang menjadikan Undang-Undang dengan tersusun rapi dan dengan sedemikian rupa, 
maka ini adalah kekafiran (akbar) meskipun mereka mengatakan: "Kami telah salah dan 
hukum syari'at adalah yang paling utama." (Ibid, 16 catatan kaki) 

Al Muhaddits Syaikh Ahmad Syakir rahimahullah berkata: "Sesungguhnya 
masalah tentang Undang-Undang buatan ini adalah jelas sejelas matahari, ia adalah 
kufrun bazvivah yang tidak ada kesamaran di dalamnya dan tidak perlu diperdebatkan, 
serta tidak ada udzur bagi seorang muslim pun siapa saja orangnya dalam 
mengamalkan Undang-Undang ini atau tunduk kepadanya atau mengakuinya. 
Hendaklah setiap orang menghati-hatikan dirinya, dan setiap orang bertanggung jawab 
atas dirinya." 17 

Syaikh Muhammad Al Khidir Husen, rektor Al Azhar rahimahullah berkata: 
Pemisahan dien dari politik adalah penghancuran bagi mayoritas hakikat-hakikat dien 
ini, dan tidak ada yang berani melakukannya dari kalangan kaum muslimin kecuali 
setelah mereka itu menjadi orang-orang non muslim." 18 

Syaikh Muhammad Hamid Al Faqih rahimahullah berkata: Dan seperti hal ini 
bahkan lebih buruk darinya adalah orang yang menjadikan perkataan orang-orang barat 
sebagai Undang-Undang yang mana ia merujuk hukum kepadanya dalam hal darah, 
kemaluan, dan harta, dia mendahulukannya terhadap apa yang sudah diketahui dan 
jelas baginya dari Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam, maka 
orang ini tidak ragu lagi kafir murtad bila tetap bersikukuh di atasnya dan tidak kembali 
kepada al hukmu bima anzalallah, dan tidak manfaat baginya nama apa saja yang ia klaim 
dan begitu juga amalan-amalan dhahir yang dia lakukan, baik shalat, shaum, haji, dan 
lain-lain." (Fathul Majid, catatan kaki 373). 

Syaikh Abdul Aziz Ibnu Baz rahimahullah berkata: "Tidak ada iman bagi orang 
yang meyakini bahwa hukum-hukum dan pendapat-pendapat manusia itu lebih baik 
dari hukum Allah dan Rasul-Nya, atau menyamainya atau serupa dengannya, atau 
(orang) yang meninggalkannya dan mendudukan pada posisinya hukum-hukum buatan 


17 Umdah At Tafsir 4/174 dari kitab Dlawabith At Takfier, Abdullah Al Qarniy: 168 Muassasah Ar Risalah 1413. 

18 Mu-amarah Fashlid Dien ‘An Ad Daulah, Muhammad Khadim Habib: 12, dinukil dari kitab Tahkim Asy Syariah Wa 
Da’aawa Al ‘llmaniyyah: 58, Shalah Ash Shawi. Dar Thibah cet I 1412. 
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atau aturan-aturan manusia meskipun dia meyakini bahwa hukum-hukum Allah adalah 
lebih baik, lebih sempurna dan lebih adil." 19 

Di dalam kitab Naqdul Qaumiyyah Al Arabiyyah, beliau rahimahullah berkata: 
"Sesungguhnya ajakan padanya (nasionalis Arab) dan bersatu di bawah panjinya 
menghantarkan masyarakat pada -dien ini mesti- penolakan hukum Al Qur'an, karena 
kaum nasionalis yang bukan dari kaum muslimin tidak akan ridla dengan tahkim Al 
Qur'an, sehingga hal itu mengharuskan bagi para tokoh nasionalis untuk membuat 
huku-hukum wadl'iyyah yang menyelisihi hukum Al Qur'an agar masyarakat 
nasionalis sama dalam hukum-hukum itu, dan memang banyak dari mereka 
menegaskan pentingnya hal itu, sedangkan ini sungguh adalah kerusakan yang besar, 
kekafiran yang nyata dan kemurtaddan yang jelas, sebagaimana firman Allah Subhanahu 
Wa Ta'ala: 


^ 'ff’iV ^ s ° 9 ' , 9 s r> s s 00 ' s ** 9 ^ Ji ^ ' ^ 00 " 9- -5 9- -0 ^ y 

La-a tc>- j>- I Ij V La-J ^ • j jj V dJjjj bli 

(' 'A ) La--b—O I ^-a-L-d^ 


"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan 
kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa 
keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan 
sepenuhnya." (An Nisa: 65) 


Dan firman-Nya: 


^ ji ji s* ^ ^ 00 * 9 ^ 9 s ^ ^ ^ ^ 00 ^ ^00 9 ^ ^ 

^a yh .J LaSL>- 4 b l ^-j000^- I ^^ ^ ^ 


"Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) siapakah yang lebih baik 
daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin?" (Al Maidah: 50) 

Dan firman-Nya: 

jV* di-djli 4 i)l (Jljil La-) jd ^J-aj 



"Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah 
orang-orang yang kafir ." (Al Maidah: 44) 


Dan firman-Nya: 


ijj.a.l'jgJI pjb Ai-djLi aUJ I 3jil La-> ■ , jj ^j-aj 


"Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka 
itulah orang-orang yang zalim." (Al Maidah: 45) 


Dan firman-Nya: 


9 00rs^ ^ 9 ^ ' S-' 9-&* ,0 000 * ~ 00 * 9 00 

)^JL*0*LSL J I li a-Ul Jjjl La-> ^ ^aj 


"Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka 
itulah orang-orang yangfasik." (Al Maidah: 47) 


19 Wajubu Tahkim Syar'illah Wa Nabdzu Ma Khalafahu yang dicetak dengan Tahkimul Qawanin yang lalu: 39-40. 
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Dan setiap negara yang tidak memutuskan dengan syari'at Allah serta tidak 
tunduk pada hukum-Nya, maka ia adalah negara jahiliyyah, kafir, dhalim lagi fasiq 
dengan penegassan ayat-ayat yang muhkam ini. Wajib atas umat Islam membencinya dan 
memusuhinya karena Allah dan haram atas mereka mencintainya dan loyal padanya 
sehingga ia iman kepada Allah saja dan menerapkan syari'at-Nya." 20 

Syaikh Muhammad Ibnu Shalih A1 Utsaimin rahimahullah berkata dalam bagian 
pertama dari bentuk al hukmu bighairi ma anzalallah: "Dia menggugurkan hukum Allah 
untuk diposisikan pada tempatnya hukum lain thaghutiy, dimana al hukmu dengan 
syari'ah tidak diberlakukan di antara manusia dan diganti dengan hukum lain buatan 
manusia, seperti orang-orang yang meminggirkan hukum-hukum syari'at dalam 
mu'amalah di antara manusia dan pada posisinya mereka menggunakan Undang- 
Undang buatan, maka hal ini tidak diragukan adalah istibdal (penggantian) akan syari'at 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala dengan yang lainnya, dan ini adalah kekafiran yang 
mengeluarkan dari millah (Islam) karena orang ini menjadikan dirinya pada posisi Al 
Khaliq dimana dia mensyari'atkan bagi hamba-hamba Allah apa yang tidak Allah 
izinkan, bahkan (hukum) itu menyelisihi hukum Allah 'Azza wa Jalla dan dia 
menjadikan sebagai hukum yang menyelesaikan masalah di antara makhluk, sedangkan 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah menamakan hal itu sebagai syirik (penyekutuan) dalam 
firman-Nya: 


'f 

4jj| 4 j 




"Apakah mereka memiliki sekutu-sekutu yang mensyari'atkan bagi mereka dari dien ini apa yang 
tidak Allah izinkan" (Asy Syura: 21) 21 

Dan berkata pada tempat lain: "Siapa yang tidak memutuskan dengan apa yang 
telah Allah turunkan karena meremehkannya, atau menyepelekannya, atau meyakini 
bahwa yang lainnya lebih baik dan lebih bermanfaat darinya bagi makhluk, maka dia 
kafir dengan kekafiran yang mengeluarkan dari Millah. Dan di antara mereka itu adalah 
orang-orang yang meletakan bagi manusia hukum-hukum yang menyelishi hukum- 
hukum Islam supaya (hukum-hukum itu) menjadi pedoman yang mana manusia 
berjalan di atasnya. Sesungguhnya mereka tidak membuat hukum-hukum yang 
menyelisihi syari'at islam ini kecuali mereka itu meyakini bahwa ia adalah lebih layak 
dan lebih bermanfaat bagi makhluk, karena termasuk hal yang maklum dengan 
kepastian akal dan naluri bawaan bahwa manusia tidak mungkin berpaling dari satu 
pedoman ke pedoman lain yang menyelisihinya kecuali pasti dia meyakini keutamaan 
pediman yang ia beralih kepadanya dan kekarangan pedoman yang ia berpaling 
darinya." 22 

Dan berkata juga dalam rangka mengomentari perkataan Al Muhaddits Al 
Albaniy rahimahullah : dan dalam perkiraan saya sesungguhnya tidak mungkin bagi 
seorang pun untuk menerapkan Undang-Undang yang menyelisihi syari'at yang mana 


20 Naqidlul Qaumiyyah Al ‘Arabiyyah: 50-51, Al Maktab Al Islamiy cet IV 1403. 

21 Fiqhul Ibadat, I’dad Abdullah Muhammad Ath Thayyar: 60, Darul Wathan cet I 1416 H. 

22 Majmu Ats Tsabin: 41 Dar Al Wathan cet III 141 I H. 
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dengan (Undang-Undang) itu ia memutuskan di antara hamba-hamba Allah melainkan 
pasti ia itu menghalalkannya dan ia meyakini bahwa itu lebih baik dari Undang-Undang 
syari'at. Dan ini adalah hal yang nampak sekali. Karena kalau bukan demikian berarti 
apa yang mendorong dia melakukan hal itu? Bisa jadi yang mendorongnya untuk 
melakukan hal itu adalah rasa takut dari orang-orang lain yang lebih kuat darinya bila 
dia tidak menerapkannya, kalau demikian berarti di sini dia adalah mudahanah (basa 
basi) terhadap mereka, maka karenanya kami katakan sesungguhnya dia adalah kafir, 
sebagaimana orang yang mudahanah dalam maksiat-maksiat lain." 23 

Syaikh Shalih A1 Fauzan hafidhahullah berkata tatkala ditanya tentang hukum 
penyingkiran syari'at Islam: "Siapa yang menyingkirkan syari'at Islam secara total dan 
menempatkan Undang-Undang pada tempatnya, maka ini adalah dalil yang 
menunjukan bahwa ia memandang boleh hal ini dan menghalalkannya, karena dia tidak 
menyingkirkannya dan menempatkan Undang-Undang pada posisinya melainkan ia 
memandang bahwa itu lebih baik dari syari'at ini. Seandainya dia memandang bahwa 
syari'at adalah lebih baik darinya tentulah dia tidak akan menyingkirkan syari'at dan 
menempatkan Undang-Undang pada posisinya, sedangkan ini adalah kekafiran 
terhadap Allah 'azza wa jalla, dan begitu juga orang yang tetap memberlakukan hukum 
dalam masalah-masalah nikah dan warisan sesuai syari'at, maka ini adalah orang yang 
beriman kepada sebagian al kitab dan kufur kepada sebagian, yaitu memberlakukan 
syari'at dalam sebagian dan menolaknya dalam sebagian, sedangkan dien ini tidak 
terbagi-bagi, seharusnya adalah menerapkan syari'at secara total, dan tidak boleh 
menerapkan sebagian dan meninggalkan. Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 


1 


Maka apakah kalian beriman sebahagian Al Kitab (Taurat) dan kufur kepada sebahagian (yang 
lain)" (Al Baqarah: 85) 24 

Dan berkata juga: "Dan adapun bila dia memutuskan dengan hukum yang 
menyeluruh (maksudnya bukan kasus tertentu) dalam ajaran kaum muslimin, dengan 
cara dia menjadikan sebagai Undang-Undang dengan rapi dengan sedemikian rupa, 
maka itu adalah kekafiran yang mengeluarkan dari Millah meskipun mereka itu 
mengatakan: "kami keliru dan memang hukum syari'at adalah lebih adil," karena orang 
yang menyingkirkan syari'at Islam dan menjadikan Undang-Undang buatan sebagai 
gantinya, maka ini adalah dalil bahwa dia memandang sesungguhnya Undang-Undang 
itu adalah lebih baik dan lebih relevan daripada syari'at, sedangkan ini tidak diragukan 
lagi adalah kekafiran akbar yang mengeluarkan dia dari Millah dan menohok tauhid." 
(Muqarar At Tauhid: 3/71) 

Dan beliau berkata dalam rangka membantah Khalid Al Ambari yang berkata 
dalam kitabnya Haziman Al fikri At Takfiriy hal: 27 catatan kaki { Tabdil fil hukmi 
(penggantian hukum) dalam istilah para ulama adalah: memutuskan dengan selain apa 


23 Ta’liq atas kitab Fitnah At Takfir, Al Albaniy, I’dad Abu Anas AN Ibnu Husen Abu Luz: 28, Darul Wathan cet I 1417. 

24 Masa-ilul Iman, I’dad Abdurrahman Muhammad Ali Al Harfi, Dar ‘Alam Al Fawaa-id cet I 1422 H. 
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yang Allah turunkan dengan keyakinan bahwa itu adalah dari sisi Allah, seperti orang 
yang memutuskan dengan Undang-Undang Perancis dan mengatakan: Ini (Undang- 
Undang) adalah dari sisi Allah atau dari syari'at-Nya Subhanahn Wa Ta'ala. Dan tidak 
samar lagi bahwa para hakim yang memutuskan dengan selain apa yang Allah turunkan 
pada masa sekarang tidaklah mengklaim hal itu, akan tetapi mereka terang-terangan 
mengatakan bahwa Undang-Undang ini adalah murni hasil akal manusia yang terbatas. 
Sedangkan tabdil dengan makna ini -bukan makna yang dikatakan ahli ghuluw- adalah 
kekafiran dengan ijma kaum muslimin}, begitu dia (Khalid A1 Anbari) berkata. 
Sedangkan kami (yaitu Syaikh A1 Fauzan) katakan: " Tabdil yang kamu sebutkan bahwa 
itu adalah kekafiran dengan ijma kaum muslimin adalah tabdil yang tidak ada, dan itu 
hanyalah pengada-adaan dari diri kamu, tidak ada seorang penguasa pun baik sekarang 
atau sebelumnya mengatakan hal itu. Dan yang ada hanyalah istibdal yang berarti 
memilih Undang-Undang buatan sebagai pengganti syari'at Islam dan menggugurkan 
mahkamah-mahkamah syar'iyyah, sedang ini adalah kekafiran juga karena ia 
menyingkirkan tahkim syari'at Islam dan meminggirkannya secara total dan 
menempatkan pada posisi Undang-Undang buatan, jadi apa yang tersisa bagi Islam? 
Dan dia tidak melakukan hal itu kecuali dia menganutnya dan memandangnya lebih 
bagus dari syari'at, dan ini belum kamu sebutkan dan tidak kamu jelaskan hukumnya, 
padahal ia adalah pemisahan dien dari negara, sehingga hukum itu hanya terbatas 
menurut kamu pada tabdil saja, dimana kamu sebarkan bahwa itu adalah diijmakan atas 
kekafiran orang yang memandangnya, sedangkan bagian lainnya yaitu istibdal adalah 
terdapat perbedaan di dalamnya sesuai dengan apa yang kamu sebutkan. Dan ini adalah 
pengkaburan yang wajib dijelaskan." 25 

Syaikh Ali Ibnu Khudlair A1 Khudlair berkata: "Siapa yang menetapkan 
mahkamah-mahkamah (pengadilan) yang berdasarkan Undang-Undang dan 
menetapkan di dalamnya hukum-hukum yang menyelisihi Islam, maka sesungguhnya 
dia itu kafir dengan sebab itu tanpa melihat keyakinannya dengan ijma. Sedangkan 
dalilnya adalah apa yang telah disebutkan oleh Ibnu Katsir tentang Yasiq bagi Tattar, 
dan sama serupa dengannya adalah Yasiq modern dan pengadilan-pengadilan yang 
memakai Undang-Undang buatan, seperti (putusan) sebagian mahkamah qanuniyyah 
bahwa zina boleh (tidak ada sangsi) bila si wanita rela, hukuman pencuri adalah penjara 
dan itu dijadikan Undang-Undang. Juga poligami dimana si qadliy memiliki hak 
memfasakh akadnya dan yang lainnya, seperti Undang-Undang Perdagangan dan 
Perindustrian, juga Undang-Undang dalam perang dan damai. Maka sesungguhnya 
orang yang membuatnya adalah kafir dan ia terjerumus dalam pembatal ini." (Syarh 
Nawaqidil Islam, dalam pembatal keempat). 

Dan berkata lagi: "Siapa yang membuat hukum yang menyelishi hukum Allah, 
maka di pembuat itu kafir secara muthlaq tanpa ada rincian. Dengan sekedar dia 
membuat hukum maka dia itu kafir dengan sebabnya, meskipun satu Undang-Undang 
atau satu aturan saja, berdasarkan firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 


25 Naqdu kitab Hazimatil Fikri At Takfiriy yang ada dalam Kutaib At Tahdzir Minal Irja Wa Ba’dlul Kutub Ad Da’iyyah: 34-35, 
Dar ‘alam Al Fawaid cet II 1422. 
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"Apakah mereka memiliki sekutu-sekutu yang mensyari'atkan bagi mereka dari dien ini apa yang 
tidak Allah izinkan" (Asy Syura: 21) 

Syaikh Sulaiman Ibnu Nashir A1 Ulwan hafidhahullah berkata: "Siapa yang 
memutuskan hukum dengan Undang-Undang buatan dan hukum jahiliyyah ini, atau 
menyusunnya, atau ikut serta dalam pembuatannya, atau mengharuskannya atas umat 
dan memaksakan untuk berhukum kepadanya dan berpaling dari aturan Allah dan dari 
merujuk hukum kepadanya, atau memperolok-olok orang yang meneriakan penerapan 
A1 Kitab dan As Sunnah, maka sesungguhnya dia adalah kafir kepada Allah Yang Maha 
Agung. Dan kekafiran apa yang lebih besar dari keberpalingan dari aturan Allah, 
menghalang-halangi darinya, mengadili orang yang menyuarakannya, menuduhnya 
dengan tuduhan kuno dan terbelakang dari kemajuan serta meneriakinya dengan 
anggapan bodoh dan buruk pemahamannya. 

Dan di antara dahsyatnya kemunafikan para pembuat hukum adalah bahwa 
mereka bila diajak kepada hukum Allah dan hukum Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa 
sallam mereka berpaling dari itu, menghalanginya dan menolaknya dengan penuh 
kecongkakan. Dan salah seorang dari mereka mengatakan dengan terang-terangan 
bahwa hukum Allah itu tidak relevan bagi zaman kita, kita berada di zaman kemajuan 
dan teknologi serta berdampingan dengan negara-negara Eropa, sedangkan tahkim 
syari'ah bisa membawa kita ke belakang dan ketinggalan. Ini adalah lisan keadaan semua 
dari kalangan yang menerapkan Undang-Undang meskipun mayoritas mereka tidak 
melafalkannya, namun perbuatan adalah saksi atas hati dan ucapan. Tidak ada dalil atas 
itu yang lebih kuat selain sikap mereka memerangi orang-orang yang tulus dan 
perbuatan mereka menjauhkan syari'at Rabbul 'Alamin serta memberikan hak membuat 
hukum kepada makhluk, dimana hukum-hukum syari'at yang qath'iy disodorkan 
kepada Parlemen, terus apa yang disetujuinya maka itu adalah Undang-Undang negara 
dan apa yang ditolak maka itu tidak bisa dipakai. Perbuatan ini adalah penganiayaan 
yang sangat besar terhadap hukum Allah dan sikap lancang pada hukum-hukum yang 
qath'iy. Dan tidak diragukan lagi ini adalah bentuk penentangan kepada Allah dalam 
hukum-Nya, hikmah-Nya serta ilahiyyah-Nya. 

Pembatasan kekafiran dengan juhud (pengingkaran) atau istihlal adalah tidak 
memiliki dasar sama sekali, karena juhud atau istihlal adalah kekafiran meskipun tidak 
disertai penerapan Undang-Undang. Syaikhul Islam berkata dalam Majmu Al Fatawa 
Jilid III: "Dan orang dikala menghalalkan yang haram yang sudah diijmakan, atau 
mengharamkan yang halal yang sudah diijmakan, atau merubah aturan yang sudah 
diijmakan, maka ia kafir murtad dengan kesepakatan para fuqaha." 

Dan Al Hafidh Ibnu Katsir rahimahullah berkata dalam Al Bidayah Wan Nihayah 
tentang biografi Jenggis Khan: "Siapa yang meninggalkan hukum yang muhkam yang 
diturunkan kepada Muhammad Ibnu Abdillah penutup para nabi dan dia justeru 
merujuk hukum kepada yang lainnya berupa hukum-hukum yang sudah dihapus, maka 
dia kafir. Maka apa gerangan dengan orang yang merujuk hukum kepada Ilyasa dan 
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lebih mendahulukannya daripada (ajaran Muhammad), siapa yang melakukan hal itu 
maka dia kafir dengan ijma kaum muslimin." 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 
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"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hmgga mereka menjadikan kamu 
hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan 
dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan 
sepenuhnya." (An Nisa: 65) 

Dan firman-Nya Subhanahu Wa Ta'ala: 
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“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman kepada 
apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak 
berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu. Dan syaitan 
bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya." (An Nisa: 60) 

Bila ada yang mengatakan: "Sesungguhnya orang yang memutuskan dengan 
selain apa yang Allah turunkan, dia tidak mengutamakan Undang-Undang atas hukum 
Allah bahkan meyakini bahwa itu batil." Maka dikatakan: Ini tidak ada artinya dan sama 
sekali tidak merubah hukum sedikitpun, karena sesungguhnya penyembah berhala itu 
adalah musyrik dan murtad dari dien ini meskipun dia mengklaim bahwa syirik adalah 
bathil namun dia melakukannya karena tujuan kepentingan-kepentingan dunia. Allah 
ta'ala berfirman: 
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"Dan janganlah ia menyertakan seorangpun dalam ibadah kepada Tuhannya" 

Dan mencari-cari alasan buat mereka para pembuat hukum yang berpaling dari 
dien ini bahwa mereka bersaksi akan Laa ilaaha illallaah dan bahwa Muhammad adalah 
Rasulullah. Maka dikatakan tentangnya: Bahwa orang-orang munafik yang mana 
mereka itu berada di kerak paling bawah api neraka, mereka bersaksi akan dua kalimah 
syahadat, shalat, shaum, dan haji. Namun ini sama sekali tidak bermanfaat bagi mereka. 
Orang-orang thawaf di sekitar kuburan dan kepada kuburan mereka shalat, nadar, 
berkurban dan berikrar akan dua kalimah syahadah, sedangkan Allah telah berfirman: 
"Sesungguhnya siapa yang menyekutukan Allah, maka telah Allah haramkan surga atasnya dan 
tempat kembalinya api neraka dan tidak ada para penolong bagi orang-orang dhalim." 

Orang-orang yang telah mengatakan: Kami tidak pernah melihat orang-orang 
seperti para pembaca A1 Qur'an yang bersama kami, mereka paling banyak makannya, 
paling dusta lisannya dan paling penakut saat bertemu dengan musuh, seraya mereka 
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maksudkan Rasulullah s hallallahu 'alaihi zva sallarn dan para shahabatnya, dan turunlah 
A1 Qur'an yang menjelaskan kekafiran mereka. Mereka itu mengucapkan dua kalimah 
syahadat, shalat, sahaum dan jihad. 

Orang Rafidlah A1 Itsna Asyariyyah yang mencaci para shahabat dan mengklaim 
kemurtaddan Abu Bakar, Umar, dan Utsman serta menuduh 'Aisyah berzina, mereka 
itu mengucapkan dua kalimah syahadat. 

Banu Ubaid A1 Qadah mereka mengucapkan dua kalimah syahadat, shalat, 
membangun mesjid dan lain-lain. Dan para ulama telah ijma akan kekafiran dan 
kemurtaddan mereka dari Islam. 

Ini adalah masalah yang diketahui oleh para penuntut ilmu yang masih yunior, 
apalagi yang senior. Dan para ulama telah menulis kitab yang banyak dalam masalah 
riddah dan pembatal-pembatal keislaman, bisa dirujuk di tepat-tempatnya. (Jalsah yang 
kesebelas yang diawalnya disebutkan: Ini adalah kumpulan pertanyaan-pertanyaan 
yang telah dijawab oleh yang mulia Syaikh Sulaiman Nashir A1 Ulwan hafidhahullah 
dalam jalsah harian beliau yang dilakukan setelah shalat dhuhur, pertanyaan yang 
asalnya direkam kemudian ditulis dan disodorkan pada Syaikh tanggal 9/4/1422, dan 
beliau mengizinkannya untuk disebarkan). 

Ini adalah yang bisa saya kumpulkan dengan penuh kekurangan dari saya. 
Semoga shalawat dan salam atas Nabi kita, keluarganya dan para shahabatnya. Serta 
akhir seruan kami adalah alhamdilillahirabbil ‘alamin.... 


Rabu, 26 Mei 2004 
Aman Abdurrahman 

Polda Metro Jaya - Jakarta 




36 I 


www.millahibrahim.wordpress.com 


